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 Penelitian bertujuan untuk memahami 1) pelaksanaan manajemen kesiswaan di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta.  2) penyebab Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta merupakan sekolah 
umum, tetapi lulusannya memiliki kompetensi kejuruan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta tahun 2013. Subyek penelitian terdiri dari. kepala madrasah,  waka urusan 
kesiswaan dan siswa. Informan penelitian terdiri guru, karyawan dan komite. Teknik pengumpulan 
data dengan metode observasi, dokumentasi dan wawancara.  Keabsahan data diperoleh dengan 
triangulasi metode dan sumber.  Teknik analisis data menggunakan model interaktif terdiri 
pengumpulan data, reduksi data , penyajian data dan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen kesiswaan  di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta 1) melalui pendidikan vokasional dengan  cara penyebaran angket pada  
awal tahun ajaran baru,  setiap siswa diwajibkan mengikuti kegiatan pendidikan vokasional, 
pemandu kegiatan pendidikan vokasional ini adalah  guru dan pemandu dari luar madrasah. di  bawah  
koordinasi  wakil  kesiswaan, dengan tujuan untuk menggali, menumbuhkan dan mengembangkan 
bakat, minat, potensi dan kecakapan siswa yang kelak akan berguna di masyarakat. 2) Penyebab 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta walaupun sekolah non kejuruan, tetapi lulusannya memiliki 
keterampilan kejuruan meliputi a) adanya penyelenggaraan program keterampilan. b) penelusuran 
minat siswa dalam bidang keterampilan melalui intrakurikuler dengan muatan materi yang disesuaikan 
kebutuhan anak seperti otomotif  dan las listrik, tata busana dan bordir, computer, cetak sablon, 
internet, tata rias / kecantikan, tata  boga. c) pembekalan siswa untuk memiliki jiwa enterpreneur 
(kewirausahaan). d) penanaman kesadaran beragama untuk berkarya. 
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IMPLEMENTATION OF STUDENT MANAGEMENT 
( VOCATIONAL PROGRAMS) 
IN MADRASAH ALIYAH (MAN) 2 SURAKARTA  






The research aims at understanding 1) the implementation of management student in 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. 2) the causes of Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta  becoming 
a public school, but graduates have vocational competence. 
This research used a descriptive qualitative approach. This research was conducted in MAN 2 
Surakarta in 2013. The subjects of this research consisted of principal, curriculum affairs and 
students. Meanwhile, the informants were teachers, staffs, and committees. Techniques of collecting 
data used observation, documentation and interview. The data validity was obtained by applying 
method and source triangulation. Techniques of analyzing data used interactive model consisting of 
collecting data, reduction data, displaying data and conclusion.  
The results show that 1). the implementation of student management in MAN 2 Surakarta is 
carried out through vocational program by spreading questionnaire  in the beggining of school year. 
Every students are compulsory to join vocational program. The coaches of this vocational program 
are teachers and outsider coach. This program is implemented under the coordination of student vice 
and having the purposes to explore, grow and develop students’ talents, interests, and potential skills 
that will be useful in the community, 2). The reasons why MAN 2 becoming a public school but the 
graduates have vocational skills are as follows : a) the existence of implementation of skill programs. 
b) the facts that student interest are in the field of intra-curricular skills through the charge material to 
meet the needs of students such as the automotive and electric welding, dressmaking and embroidery, 
computer, screen printing, internet, makeup / beauty, cookery. c) the students’ equipping to have the 
entrepreneurs soul (entrepreneurship). d) the cultivation of religious consciousness to work. 
 
Keywords: Management of Student 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
         Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia oleh karena itu 
mutlak diperlukan. Anak yang baru lahir pun memerlukan pendidikan, 
bahkan sejak masih dalam kandungan ibunya. Pada umumnya sikap dan 
kepribadian  anak  didik  ditentukan  oleh  pendidikan,  pengalaman,  dan 
latihan-latihan,   yang  dilalui  sejak  masa  kecil.  Pendidikan  merupakan 
kebutuhan hidup dan tuntutan kejiwaan (Syaiful Bahri Djamarah, 2000:53). 
Pendidikan   harus   dimaknai   sebagai   upaya   untuk   membantu 
manusia mencapai realitas diri dengan mengoptimalkan semua potensi 
kemanusiaannya ( Moh.Shofan, 2004 :17). Semua proses menuju pada 
terwujudnya optimalisasi potensi  manusia,  tanpa  memandang  tempat  dan  
waktu,  dikategorikan sebagai kegiatan pendidikan. 
Pendidikan diibaratkan sebagai rumah, yang terdiri dari tiang, dinding,  
atap,  tangga,  dan  lain-lain.  Itulah  pendidikan  sebagai  suatu disiplin   ilmu   
yang   terdiri   dari   kurikulum,   konseling,   administrasi, pengajaran, dan 
penilaian (Hasan Langgulung, 1992 : viii ). 
  Salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam kemajuan  suatu  
lembaga  pendidikan  yaitu  terletak  pada  pelaksanaan manajemen atau 
administrasi. Setiap lembaga pendidikan berusaha mewujudkan pendidikan 
yang berkualitas dengan membenahi manajemen yang ada di dalamnya 










Kartini Kartono mengemukakan bahwa tujuan pendidikan itu 
bermacam-macam sesuai dengan yang dikehendaki. Tujuan pendidikan antara  
lain  dalam  rangka  menjadikan   manusia  utama  dan  bijaksana, menjadi 
warga negara yang baik, menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab,  
bisa  hidup  sejahtera,  bahagia  dan  seterusnya ( Moh.Shofan, 2004 : 55-56.).   
Untuk  mencapai tersebut tentu menghadapi berbagai permasalahan-
permasalahan. Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh 
bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada jenjang dan satuan 
pendidikan,  khususnya  pendidikan  dasar  dan  menengah.  Usaha 
peningkatan mutu pendidikan dilakukan mulai dari aspek kualifikasi guru, 
peserta didik, sarana dan prasarana, kurikulum, manajemen, sampai 
pengadaan buku dan media pendidikan. 
Pendidikan di Indonesia yang diatur dalam Undang Undang No.: 20 
Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, mengenai Fungsi 
dan Tujuan Pendidikan adalah “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab ( Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 










   Pelaksanaan pendidikan perlu dilaksanakan dengan demokrasi 
secara menyeluruh. Tujuannya agar semuanya bisa berjalan dengan 
transparan, dan penuh tanggung jawab. Dengan demikian yang  memantau 
perkembangan atau maju mundurnya suatu sekolah atau madrasah tidak hanya 
lembaga penyelenggara pendidikan saja, baik itu pemerintah maupun swasta, 
baik kepala sekolah atau madarasah dan staf pengajar, tetapi  juga bisa 
diketahui  oleh wali murid atau stakeholder dan seluruh lapisan masyarakat. 
Sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 8, Mengenai Hak 
dan Kewajiban Masyarakat dalam bidang Pendidikan adalah “Masyarakat 
berhak dan berperanserta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
evaluasi program pendidikan”.   
Adapun tujuan pendidikan nasional  bisa tercapai apabila  pelaksana 
pendidikan (sekolah-sekolah atau madrasah) bisa melaksanakan atau 
mengelola menejemen sekolah dengan baik.  Jawa Pos (21 Oktober 2009) 
Yang dinyatakan oleh Munif Chotib bahwa menejemen sekolah adalah 
manajemen pemberdayaan sumber manusia tingkat tinggi, sangat komplek 
dan dibutuhkan orang-orang profesional untuk mengelolanya. Artinya, bahwa 
untuk menjadi sekolah atau madrasah yang bisa diakui masyarakat dan bisa 
menjalankan amanah dari tujuan pendidikan nasional adalah penyelenggara 
sekolah perlu bisa mengatasi masalah-masalah yang sangat beragam dari 
berbagai sumber daya organisasi yang ada di dalam  madrasah,   yaitu masalah 
manusia , keuangan/ dana, bahan dan alat , ataupun cara atau metodenya. 










atau madrasah nampak indikasi  masalah yang paling banyak membutuhkan 
konsentrasi  dalam pelaksanaannya. Hal ini  dikarenakan manusia mempunyai 
hati, perasaan, ciri dan karakter serta sifat  berbeda-beda. Oleh karena itu 
membutuhkan para  ahli atau profesional dalam bidangnya masing-masing. 
Menejemen sekolah itu bagaikan seekor burung merpati putih yang 
mempunyai dua sayap. Sayap yang pertama adalah kontek sistem, yaitu 
penyelenggara pendidikan (baik pemerintah maupun swasta), dan sayap  
kedua adalah konten sistem, yaitu kepala sekolah dan guru (B. Suryosubroto, 
2010:30). Pencapaian tujuan pendidikan di atas tidak bisa terlaksana kalau 
hanya ditumpukan pada usaha kepala sekolah dan guru saja. Tetapi juga 
membutuhkan kekompakan dan koordinasi yang baik dari semua pihak dan 
berbagai elemen dari stakeholder yang ada di sekolah atau madrasah. Namun 
demikian juga diperlukan suatu model pembelajaran yang akan mendorong 
kemauan siswa agar selalu tertarik dalam mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar sampai pada pelaksanaan pengayaan maupun remedi demi 
ketuntasan dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. 
Komponen   manajemen  pendidikan  antara  lain meliputi proses  
pembelajaran,  sumber  daya manusia, siswa, steakholder, fasilitas, 
pembiayaan,  lingkungan  dan sebagainya. Ada  beberapa  teori  manajemen  
yang  dapat menjadi  panduan  pembenahan  manajemen pendidikan. Jika ada 
pendapat bahwa pendidikan adalah suatu industri, maka langkah selanjutnya 
berpikir bagaimana mengembangkan industri itu untuk terus tumbuh. Maka 










kesiswaan dapat dijadikan panduan/pedoman yang  tentunya ditarik ke dunia  
pendidikan. Malcolm  Baldrige Quality  Program (2009:42)  dapat  menjadi  
salah  satu panduan  dalam  menentukan  hal-hal  apa  saja yang  perlu  
dikelola  dengan  benar  dan  harus diperhatikan  untuk  menjadi  sekolah  
yang bermutu.  
Lembaga  pendidikan berfungsi dan berperan dalam pembentukkan 
sumber daya manusia yang berkompeten pada jamannya, kreatif, inovatif dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, menuntut para manajer pendidikan  
untuk  mencari dan menerapkan suatu manajemen baru yang dapat mendorong  
perbaikan mutu pendidikan. Oleh karena itu pembenahan manajemen 
pendidikan sangatlah diperlukan. Pembenahan manajemen pendidikan 
diperlukan sensitivitas lembaga dalam melihat sebuah perubahan yang muncul  
untuk mengelola kegiatan antisipasi yang harus dilakukan  terhadap  dampak  
dari perubahan tersebut, sekaligus melihat peluang yang muncul yang dapat 
diambil untuk pengembangan lembaga.  
Perubahan yang muncul membawa dampak dalam pendidikan 
terhadap manajemen dalam mengelola pendidikan tidak dapat dilepaskan  
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bukti dari pertalian erat 
tersebut adalah perubahan yang terjadi pada hampir semua aspek kehidupan 
manusia dengan berbagai permasalahan yang ditimbulkannya dapat  
dipecahkan melalui  upaya penguasaan serta peningkatan ilmu pengetahuan   










seseorang mengikuti perkembangan dan menguasai ilmu pengetahuan dan  
teknologi yang terus berkembang dan berubah.  
Taylor menulis buku berjudul The Principle of Scientific Manajement 
yang merupakan awal dari lahirnya manajemen sebagai ilmu (Ali Imron, 2003 
: 6).  Di samping itu ilmu manajemen sebagai ilmu pengetahuan yang 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :1. adanya kelompok manusia, yaitu 
kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih.2. adanya kerjasama dari 
kelompok tersebut.3. adanya kegiatan proses 4. adanya tujuan. Selanjutnya 
ilmu manajemen merupakan kumpulan disiplin ilmu sosial yang mempelajari 
dan melihat manajemen sebagai fenomena dari masyarakat modern. Di mana 
fenomena masyarakat modern itu merupakan gejala sosial yang membawa 
perubahan terhadap organisasi. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kehidupan suatu instansi (lembaga pendidikan) yaitu : 1. 
tekanan pemilik perusahaan 2. kemajuan teknologi 3.saingan baru 4.tuntutan 
masyarakat 5. kebijaksanaan pemerintah 6. pengaruh dunia internasional. 
Manajemen memang bisa berarti seperti pernyataan yang telah dijelaskan pada 
alenia sebelumnya, tetapi bisa juga mempunyai pengertian lebih dari pada itu. 
Sehingga dalam kenyataannya tidak ada defenisi yang digunakan secara 
konsisten oleh semua orang. Stoner mengemukakan suatu defenisi yang lebih 
kompleks yaitu sebagai berikut : "Manajemen adalah suatu proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, usaha-usaha 
para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 










Dari defenisi di atas terlihat bahwa Stoner telah rnenggunakan kata 
proses, bukan seni. Mengartikan manajernen sebagai seni mengandung arti 
bahwa hal itu adalah kemampuan atau keterampilan pribadi. Sedangkan suatu 
proses adalah cara sistematis untuk rnelakukan pekerjaan. Manajemen 
didefenisikan sebagai proses karena semua manajer tanpa harus 
rnemperhatikan kecakapan atau ketrampilan khusus, harus melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang saling berkaitan dalam pencapaian tujuan yang 
diinginkan. (Syafaruddin, 2002:32) 
Manajemen kesisiwaan termasuk salah satu substansi manajemen 
pendidikan.  Manajemen kesiswaan menduduki posisi strategis, karena sentral 
layanan pendidikan, baik dalam latar institusi persekolahan maupun yang 
berada di luar latar institusi persekolahan, tertuju kepada peserta didik. Semua 
kegiatan pendidikan, baik yang berkenaan dengan manajemen akademik, 
layanan pendukung akademik, sumber daya manusia, sumber daya keuangan, 
sarana prasarana dan hubungan sekolah dengan masyarakat, senantiasa 
diupayakan agar peserta didik mendapatkan layanan pendidikan yang andal ( 
Susilo, Muhammad Joko, 2007 : 32). 
Dalam proses pengelolaan siswa di lingkungan lembaga pendidikan 
memiliki keterkaitan dengan manajemen sebagai sebuah disiplin ilmu yang 
berdiri sendiri, di mana ilmu manajemen hubungannya dengan pengelolaan 
peserta didik, maka sebagai langkah pertama dalam pengelolaan peserta didik 










(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling)” dalam 
sebuah lembaga pendidikan. 
Perencanaan pengelolaan peserta didik dalam pendidikan adalah suatu 
proses memikirkan dan menetapkan kegiatan-kegiatan program yang akan 
dilakukan bagi masa mendatang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Anderson dan Bowman (1964: 9) mengatakan perencanaan adalah proses 
mempersiapkan seperangkat putusan bagi masa mendatang adanya 
perencanaan akan melahirkan suatu keputusan dalam sistem kinerja dan 
merupakan suatu kebutuhan dalam semua elemen organisasi /instansi lembaga 
khususnya  di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. Dalam perencanaan juga 
berkaitan dengan kepentingan yang ada dalam suatu organisasi oleh karena itu 
perencanaan berurusan dengan 1. penetapan tujuan dalam suatu organisasi, 2. 
hambatan-hambatan yang menjadi kendala 2. pendekatan yang digunakan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. (Sutopo, Hendyat. 1982 : 162) 
Dengan demikian prosedur perencanaan perlengkapan 
sekolah/madrasah adalah sebagai suatu proses pemikiran dan penetapan 
program pengelolaan peserta didik  yang ada di lingkungan pendidikan, baik 
yang pada kegiatan  intra maupun ektra, sehingga tujuan dari pendidikan dapat 
tercapai secara efektif dan efesien di MAN 2 Surakarta.  
Proses pengelolaan siswa di MAN 2 Surakarta merupakan suatu 
tuntutan bagi lembaga tersebut, hal ini didasarkan pada kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, di mana  madrasah harus mampu melayani 










efesien, untuk itu harus memberikan strategi yang baik. Dengan demikian 
definisi operasional terhadap perencanaan pengelolaan peserta didik pada 
pendidikan Islam penelitian ini dapat memberikan gambaran( ilustrasi) dengan 
mengaitkan ayat Al-Qur’an sebagai suprimasi dalam pendidikan Islam bahwa 
perencanaan pengelolaan peserta didik adalah sesuatu yang berkenaan dengan 
obyek didik. Apa yang telah diuraikan di atas terkait dengan MAN 2 
Surakarta yang merupakan  lembaga  pendidikan  berciri  khas  agama  Islam 
yang tingkatannya  setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA)  dan 
berada di bawah naungan Kementerian Agama. Penelitian di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta ini bertujuan untuk menata dan  membangun 
dalam bidang manajemen kesiswaan. Madrasah ini berdiri  pada sebelum  
tahun  1970-an.  Bila  dilihat  dari  usianya  MAN 2 Surakarta  sudah cukup 
lama sendiri namun mengalami perkembangan yang cukup bagus pada 
kurun waktu lima tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dari kualitas pendidikan 
yang lebih baik, sarana dan prasarana meningkat, baik dari segi kelulusan 
maupun siswa yang masuk. Kenyataan yang demikian cukup mempunyai 
nilai arti tersendiri dalam perkembangan madrasah bagi masyarakat  dan 
pemerintah,  sehingga  madrasah  menjadi  harapan masyarakat sekitarnya 
guna mendidik dan mengajar anak-anaknya  untuk mencapai kedewasaan. 
Apalagi di MAN 2 Surakarta dikelola dengan bercirikan khusus 
kemadrasahan, dimana kompetensi lulusannya didasarkan pada penguasaan 










secara terpadu dalam satu kesatuan (three in one) (Permen Diknas no 19 
tentang Standar Pengelolaan Tahun 2007). 
Sekolah umum termasuk Madrasah Aliyah, secara umum lulusannya   
hanya memiliki kemampuan akademik dan kurang memiliki keterampilan 
kejuruan. Keterampilan kejuruan biasanya hanya dimiliki oleh siswa lulusan 
dari sekolah kejuruan. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
sesuai dengan program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan 
efisien serta mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka harus 
memiliki stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar 
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu 
berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki 
kemampuan mengembangkan diri. Struktur kurikulum pendidikan kejuruan 
dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK) diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Kurikulum 
SMK/MAK berisi mata pelajaran wajib, mata pelajaran Kejuruan, Muatan 
Lokal, dan Pengembangan Diri (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor  22  Tahun 2006  Tanggal  23 Mei 2006 tentang Standar Isi) 
MAN 2 Surakarta walaupun sekolah umum, tetapi lulusannya 
memiliki keterampilan kejuruan, sebagaimana dimiliki oleh lulusan sekolah 
kejuruan dan mendapatakan sertifikat dari Madrasah yang nilainya  sejajar 










Surakarta menerapkan Kurikulum Nasional  2006 yaitu Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan    (KTSP), disamping kurikulum lokal berupa penguasaan 
ilmu-ilmu agama dan ketrampilan (vokasional ) secara terintegrasi dalam 
konsep pendidikan ketrampilan hidup (life skill education). Berikut adalah 
kompetensi kejuruan yang dimiliki oleh lulusan MAN 2 Surakarta 
berdasarkan hasil uji kompetensi pada tahun 2013. 
Tabel 1.1 Data kompetensi kejuruan lulusan MAN Surakarta 
          berdasarkan hasil uji kompetensi tahun 2013 
 
 
 Sumber : Bagian Kurikulum Madrasah Aliyah  Negeri 2 Surakarta, 2013 
 
 
Data di atas adalah merupakan upaya kerja keras tim manajemen   
MAN 2 Surakarta khususnya bidang kesiswaan untuk membuktikan bahwa 
mereka mampu bersaing dengan sekolah-sekolah kejuruan pada umumnya 
sehingga MAN 2 Surakarta tidak dipandang sebelah mata oleh masyarakat dan  
MAN 2 Surakarta adalah sebuah lembaga pendidikan/institusi yang 
mempunyai kompetensi lulusan kejuruan disamping mempunyai kompetensi 
ilmu agama dan ilmu umum.  






Otomotif  dan Las listrik 60 60 
2. Tata Busana  dan Bordir 50 50 
3 MR Computer 60 60 
4. Cetak Sablon 20 20 
5. Internet 40 40 
6. Tata Rias / Kecantikan 30 30 










Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan   penelitian lebih 
lanjut tentang  pelaksanaan manajemen kesiswaan di lembaga tersebut terutama 
dalam penyelenggaraan program vokasional, sehingga penelitian ini diberi judul 
“Penyelenggaraan Program Vokasional  Di Madrasah Aliyah Negeri  (MAN)  2 
Surakarta  Tahun Pelajaran 2013”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vokasional di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta? 
2. Mengapa MAN 2 Surakarta, yang merupakan sekolah non kejuruan, 
lulusannya memiliki kompetensi kejuruan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan penentu arah dari sebuah penelitian, 
maka agar penelitian yang akan dilakukan tidak keluar dari arah yang telah 
ditentukan, perlu dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan : 
1. Pelaksanaan pendidikan vokasional di MAN 2 Surakarta  
2. Penyebab MAN 2 Surakarta yang merupakan sekolah non kejuruan, 













D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat baik manfaat teoritik dan praktis. 
Manfaat penelitian ini secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritik 
Penelitian ini dapat memberi sumbangan keilmuan sehubungan dengan 
pembinaan kompetensi kejuruan di sekolah umum, khususnya di 
Madrasah Aliyah.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
Memberikan sumbangan pemikiran tentang hal pengelolaan sekolah 
sebagai dasar melangkah lebih lanjut dalam manajemen pendidikan 
tentang pengelolaan  madrasah dengan sistematis di waktu yang akan 
datang sehingga diperoleh kualitas madrasah yang lebih unggul di 
MAN 2 Surakarta. 
b. Bagi guru 
1) Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
2) Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
3) Dapat meningkatkan minat untuk melakukan penelitian 
c. Bagi wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
Sebagai pedoman penyelenggaraan kurikulum tentang kompetensi 
kejuruan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 










1) Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
2) Dapat meningkatkan makna pembelajaran 
3) Dapat membekali keterampilan siswa di bidang tertentu 
e. Bagi Kementerian Agama 
Memberikan referensi bagi penyelenggara dan pengelola pada 
Madrasah Aliyah lain  di lingkungan kementerian Agama sehingga 
terciptanya madrsah-madrasah yang unggul yang memiliki kompetensi 







A. Teori Yang Relevan 
1.  Manajemen Kesiswaan 
a. Pengertian  Manajemen 
Istilah manajemen memiliki banyak arti, tergantung pada orang 
yang mengartikannya.  Istilah manajemen  berasal  dari  kata  manage  
atau  managiare  yang berarti melatih kuda dalam melangkahkan 
kakinya (Piet,1994). Ditinjau dari sudut etimologis, manajemen berasal 
dari kata manage yang berarti mengemudikan, memerintahkan, 
memimpin, atau dapat juga diartikan sebagai pengurus, dalam arti 
pengurusan atau pemimpin terhadap orang-orang lain dalam mencapai 
tujuan tertentu (Handoko, 1995). 
Manajemen juga berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata 
manus yang berarti tangan dan agere berarti melakukan. Kata-kata ini 
digabung menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. 
Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata 
kerja to manage, dengan kata benda management dan manager  untuk 
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan menjadi manajemen  atau pengelola (Usman, 2006 : 3) 
Pengertian manajemen yang lain sering diartikan sebagai ilmu, 
kiat dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu, menurut Luther Gulick 
sebagaimana dikutip oleh  Jamal Ma’mur Asmani, (2009:70)  manajemen 
16 
 
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik 
berusaha memmahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. 
Dikatakan sebagai kiat, menurut Follet, karena manajemen dilandasai 
oleh suatu kode etik.  
Menurut E. Mulyasa (2007:7)  manajemen pendidikan merupakan 
proses pengembangan kegiatan kerja sama kelompok orang untuk 
menncapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses pengendalian 
kegiatan tersebut mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerak (actualiting), dan pengawasan (controlling). 
Jamal Ma’mur Asmani (2009:7) mengemukakan bahwa 
manajemen pendidikan dalam arti seluas-luasnya adalah suatu ilmu yang 
mempelajari bagaimana menata sumber daya untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan secara produktif dan bagaimana menciptakan 
suasana yang baik bagi manusia yang turut serta di dalam mencapai 
tujuan yang disepakati bersama. Lebih lanjut dikemukakan bahwa 
penataan mengandung makna mengatur, memimpin, mengelola, 
mengadministrasikan, pengawasan dan pembinaan  
Manajeme  adalah  sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengaturan terhadap para anggota serta penggunaan seluruh sumber-
sumber yang ada secara tepat untuk meraih tujuan organisasi yang telah 




Pada hakekatnya, manajemen pendidikan yang menyangkut 
tujuan pendidikan manusia yang melakukan kerja sama, proses 
sistematik, serta sumber-sumber yang didayagunakan. Selain itu, 
manajemen pendidikan harus bermuara ada tujuan pendidikan. Karena ia 
adalah instrumen menggapai tujuan. Kerjasama antar elemen menjadi 
hak prinsip dalam manajemen pendidikan. Tanpa kerjasama sangat sulit 
mencapai tujuan pendidikan dalam mencerdaskan generasi masa depan 
(Jamal Ma’mur Asmani, 2009:77). 
Manajemen menurut Harold Koontz dan Cyiril O’donnel 
(Anonim, 2011:4) mengatakan principles  of manajemen yaitu 
manajemen berhubungan dengan pencapaian sesuatu yang dilakukan 
melelui dan dengan orang-orang lain. Selanjutnya  Stoner 
mengemukakan  bahwa manajemen  adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian,  pemimpinan dan pengendalian upaya   anggota   
organisasi   dan   penggunaan   semua   sumber   daya organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien 
(Sufyarma, 2004:188-189). 
Terdapat   beberapa   komponen   yang   sangat   penting   untuk 
mendukung peningkatan keberhasilan penyelenggaraan  pendidikan dan 
salah satunya yang pokok tersebut adalah penyelenggaraan  manajemen 
pendidikan yang dalam lingkup mikro disebut juga manajemen sekolah. 
Tanpa adanya manajemen pendidikan atau manajemen sekolah yang baik 
maka kemungkinan segala upaya peningkatan mutu penyelenggaraan 
pendidikan akan gagal. 
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Bidang atau aspek apapun yang akan dibenahi akhirnya kembali 
kepada adanya prasyarat utama yaitu terselenggaranya manajemen 
pendidikan  yang  handal.  Jadi  manajemen  pendidikan  adalah  masalah 
yang  sangat  berperan  dalam  proses  penyelenggaraan  pendidikan  baik 
sebagai sarana maupun alat penataan bagi komponen pendidikan lainnya. 
Jadi dengan lebih memperhatikan aspek manajemen pendidikan maka  
diharapkan  tujuan  pendidikan  atau  target  program  pendidikan dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Manajemen pendidikan yang juga 
sering disebut dengan administrasi pendidikan sangat diperlukan untuk 
menjamin supaya seluruh kegiatan pendidikan dapat terlaksana dengan 
optimal. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen  sebagai keseluruhan  proses kegiatan bersama dan 
dalam bidang pendidikan  dilaksanakan  dengan memanfaatkan  semua 
fasilitas yang ada, baik personal, material, maupun spiritual untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Manajemen pendidikan merupakan faktor 
utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Manajemen pendidikan 
merupakan suatu usaha bersama yang dilakukan untuk mendayagunakan 
semua  sumber  daya  baik  manusia,  uang,  bahan  dan  peralatan  serta 
metode untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.  
Jadi dalam manajemen pendidikan terkandung unsur-unsur : 
Pertama,  tujuan yang akan dicapai. Kedua, adanya proses kegiatan 
bersama. Ketiga, adanya pemanfaatan sumber daya. Keempat, adanya 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan 
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terhadap sumber daya yang ada. 
 Oleh  karena  itu,  manajemen  dalam  lingkungan  pendidikan 
adalah   mendayagunakan   berbagai   sumber   (manusia,   sarana   dan 
prasarana, serta media pendidikan lainnya) secara optimal, relevan, 
efektif dan efisien guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan. 
b. Ruang Lingkup Manajemen  
Substansi yang menjadi garapan manajemen pendidikan sebagai 
proses atau disebut juga sebagai fungsi manajemen adalah: a. Perencanaan 
(Planning); b. Pengorganisasian (Organizing); c. Pengarahan (Actuating), 
meliputi motivasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi, 
koordinasi dan negosiasi, serta pengembangan organisasi; d. Pengendalian  
(Controlling)  meliputi  pemantaua (monitoring), penilaian, dan pelaporan 
(Husaini, 2006 :10).  
Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 
merupakan kesatuan sistem yang terpadu, yakni antara satu dengan yang 
lainnya saling berkaitan secara utuh. Artinya, perencanaan harus 
diorganisasikan,  diarahkan,  dan  dikendalikan.  Pengorganisasian   juga 
harus  direncanakan,  kemudian  diarahkan  dan  dikendalikan  demikian 
seterusnya. Dari segi operasional atau bidang garapan, maka manajemen 
pendidikan atau manajemen sekolah meliputi bidang-bidang : 1.  
manajemen kesiswaan;  2. manajemen pengajaran; 3. manajemen 
personil; 4. manajemen persuratan dan kearsipan; 5.  manajemen 
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keuangan; 6.  manajemen perlengkapan; 7. manajemen hubungan 
masyarakat; 8. manajemen perpustakaan. 
Nawawi ( 2004:11) mengelompokkan  garapan manajemen 
pendidikan ke dalam dua bidang, yakni manajemen administratif dan 
operasional. Bidang manajemen  administratif  memfokuskan  pada 
kegiatan perencanaan, organisasi, bimbingan, pengarahan, koordinasi 
dan pengawasan   serta  komunikasi.   Sedangkan   manajemen   
operasional lebih  difokuskan  pada  kegiatan  tata  usaha,  kepegawaian,  
keuangan, dan hubungan sekolah dengan masyarakat. 
Oteng Sutisna (2004:191) mengemukakan formulasi umum 
tentang manajemen pendidikan yang terdiri dari: (a)  manajemen  
merupakan  koordinasi  kegiatan  dalam organisasi pendidikan, (b) 
manajemen merupakan alat untuk mengenai tujuan organisasi 
pendidikan, (c) manajemen menyertakan banyak orang dalam proses 
pendidikan seperti: peserta didik, guru, pegawai tata usaha, dan orang 
tua siswa, dan  (d)  partisipasi   guru  dan  orang  lain  dalam  
organisasi pendidikan 
c. Manajemen Kesiswaan 
Dalam  kamus  umum  bahasa  Indonesia,  kata  siswa  berarti 
murid,  pelajar (JS. Badudu dan Sutan M. Zain,  1994:1338).   Secara  
etimologis,  siswa  adalah  siapa  saja  yang terdaftar sebagai objek didik 
di suatu lembaga pendidikan ( Suharsimi Arikunto, 1992:11). 
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Dalam  dunia  pendidikan,  siswa  juga  sering  disebut  dengan 
peserta didik atau anak didik. Peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang  berusaha  mengembangkan  potensi  diri  melalui  proses 
pembelajaran  yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu (UU No. 20, Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan Penjelasannya, 2003: 9). Anak didik adalah  setiap  orang yang 
menerima  pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjalankan kegiatan pendidikan. Keberadaan siswa merupakan unsur 
manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif (Syaiful 
Bahri Djamarah, 2004 : 51). 
Siswa merupakan salah satu sub-sistem yang penting dalam 
sistem  manajemen  pendidikan  di sekolah.  Dalam  dunia  pendidikan, 
siswa  merupakan  komponen  mentah.  Artinya  siswa  dengan  segala 
karakteristik awalnya merupakan subjek yang akan dididik melalui 
berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga menjadi keluaran 
atau lulusan  sebagaimana  diharapkan. Manajemen  kesiswaan 
dilakukan agar transformasi  siswa menjadi lulusan yang dikehendaki 
oleh tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, dapat berlangsung secara 
efektif  dan  efisien.  Manajemen  kesiswaan  merupakan  proses 
pengurusan  segala hal yang berkaitan dengan siswa di suatu sekolah 
mulai  dari  perencanaan  penerimaan  siswa,  pembinaan  selama  siswa 
berada di sekolah, sampai dengan siswa menamatkan  pendidikannya 
melalui penciptaan suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya 
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proses belajar-mengajar yang efektif (Soetjipto dan Raflis Kosasi, 
2004:165). 
Manajemen  kesiswaan  adalah penataan  dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai 
dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen 
kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik,   
melainkan   meliputi   aspek   yang   lebih   luas   yang   secara 
operasional  dapat  membantu  upaya pertumbuhan  dan perkembangan 
peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah (E. Mulyasa, 
2004:64). Untuk mewujudkan tujuan manajemen kesiswaan, sedikitnya 
memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu: 
a. Penerimaan Murid Baru.   
Tiap  sekolah  melaksanakan   kegiatan  pendaftaran  siswa baru 
setiap tahun. Sekolah berhak menerima siswa yang memenuhi 
persyaratan untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah yang 
bersangkutan. Dalam hal ini, persyaratan yang dimaksud adalah 
persyaratan  untuk  mendaftar.  Persyaratan  ini  biasanya  bersifat 
formal, berupa bukti-bukti mengenai: 1)  umur tertentu, 2)  latar 
belakang pendidikan/ pengalaman tertentu, 3)  keadaan fisik/ 
jasmaniah, 4)  status   tertentu   (sosial,   kewargaan,   perkawinan,   dan 
sebagainya), 5)  persyaratan administratif (biasanya keuangan) ( Moh. 




b. Seleksi Siswa 
Berdasarkan  berbagai  faktor  pertimbangan  dari  sekolah, 
maka  diadakanlah  seleksi  untuk  menentukan  jumlah  siswa  yang 
dapat diterima. Kriteria seleksi biasanya dititikberatkan pada 
kemampuan  akademis,  keadaan  jasmani  dan  sikap  atau 
kepribadian. Dalam penyeleksian tersebut diperlukan panitia yang 
memiliki sifat-sifat jujur, adil dan obyektif. 
c. Penerimaan Siswa 
Setelah   diseleksi,   setiap   siswa   yang   diterima   harus memenuhi  
persyaratan-persyaratan  selanjutnya.  Siswa yang telah 
mendaftarkan diri dan memenuhi persyaratan, dalam hal ini yaitu 
persyaratan  administratif  maka  dengan  demikian  siswa  tersebut 
telah diterima oleh sekolah. Barulah siswa akan mendapat nomor 
penerimaan atau nomor induk dan tanda bukti sebagai siswa yang 
terdaftar (surat keterangan, kartu siswa, dan sebagainya). 
d. Penempatan Siswa 
Setelah siswa diterima, mereka harus diatur atau dikelompokkan   
terlebih  dahulu  agar  dapat  mengikuti  kegiatan belajar dengan 
lebih efektif dan efisien. 
e. Bimbingan Belajar 
Selanjutnya diadakan pengaturan kegiatan-kegiatan yang harus  dan  
dapat  dilakukan  oleh  masing-masing   siswa,  seperti kegiatan 
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pendidikan vokasional / ekstrakurikuler, organisasi sekolah (OSIS), 
pengaturan bimbingan dan konseling. 
f. Pengembangan dan Mutasi 
Dengan mengikuti kegiatan belajar di sekolah, dan dengan bimbingan 
yang diberikan, maka siswa akan mengalami kemajuan dan perkembangan.  
Hal ini perlu mendapat perhatian yang terus- menerus dari para guru. 
Guru hendaknya memantau perkembangan anak didiknya setiap waktu ( 
Moh. Rifai, 1982:109). 
Pelaksanaan  manajemen siswa dapat berjalan dengan baik apabila 
dilakukan dengan teratur dan sistematis dengan cara pencatatan-pencatatan 
dan pelaporan. Adapun alat bantu yang diperlukan dalam manajemen 
tersebut antara lain yaitu: 1)  buku induk; 2)  klapper; 3)  daftar nilai dan 
daftar gabungan nilai; 4)  daftar kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler; 5)  
daftar absen; 6)  buku rapor; 7)  daftar mutasi; 8)  daftar pribadi ( Moh. 
Rifai, 1982:109). 
Seluruh siswa yang sudah mendaftarkan diri kemudian diterima  di  
sekolah,  secara  otomatis  menjadi  tanggung  jawab sekolah. Mereka perlu 
diurus, diatur, diadministrasikan,  sehingga mendapat perlakuan maksimal 
sebagaimana diharapkan oleh orang tua atau wali yang mengirimkannya  
ke sekolah. Jadi, manajemen siswa adalah pekerjaan mengatur siswa 
yang meliputi mendaftar, mencatat, menempatkan, melaporkan, dan 
sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 1993:12) 
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Di   dalam   manajemen    siswa,   atau   sering   disebut   juga 
administrasi siswa, siswa dibicarakan sebagai anggota masyarakat sekolah. 
Sebagai anggota masyarakat sekolah, mereka mempunyai hak dan 
kewajiban.  Hak siswa: a.   menerima pelajaran b.   mengikuti kegiatan 
yang diadakan sekolah c.   menggunakan semua fasilitas yang ada d.   
memperoleh bimbingan dan sebagainya. Kewajiban siswa: a. hadir pada 
waktunya b.   mengikuti pelajaran dengan tertib c.   mengikuti ulangan 
(ujian), atau kegiatan-kegiatan lain yang ditentukan oleh sekolah d.   
mentaati   tata   tertib   dan   peraturan   yang   berlaku,   dan sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 1993:12). 
Manajemen kesiswaan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengatur 
berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran  di  
sekolah  dapat  berjalan  dengan  lancar,  tertib  dan teratur sehingga tujuan 
pendidikan sekolah dapat tercapai. Untuk mewujudkan  tujuan tersebut, 
bidang manajemen  kesiswaan  memiliki tiga tugas utama yang harus 
diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan belajar, serta 
bimbingan dan pembinaan disiplin di sekolah. 
 
2. Pendidikan Vokasional 
a. Peningkatan mutu pendidikan melalui pendidikan vokasional di 
MAN 2 Surakarta 
Peningkatkan berasal dari kata dasar “tingkat” kemudian mendapat 
imbuhan “me-an”, yang berarti usaha untuk melakukan perubahan dari 
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rendah menjadi tinggi, dari kemunduran menjadi kemajuan dan lain 
sebagainya. 
     Mutu adalah kualitas, taraf atau derajat sesuatu, baik dalam 
bentuk barang maupun jasa. “Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  
terencana  untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan   potensi  dirinya 
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya, 2003 : 
9). Yang dimaksud dengan pendidikan dalam penelitian ini adalah 
pendidikan   formal.   Pendidikan   formal   adalah   jalur   pendidikan 
terstruktur   dan   berjenjang   yang   terdiri   atas   pendidikan   dasar, 
pendidikan   menengah,   dan   pendidikan   tinggi.      
     Dalam   hal   ini pendidikan   yang  dilaksanakan   di  tingkat  
pendidikan   dasar  yakni kegiatan pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri  2 Surakarta. Pada prinsipnya, sekolah sebagai satuan pendidikan 
tidak akan bermutu  baik  atau  unggul  dengan  sendirinya, melainkan 
melalui berbagai upaya peningkatan mutu  pendidikannya.  Peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah hanya akan terjadi secara efektif apabila 
dikelola melalui manajemen yang tepat. 
      Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan 
meningkatkan  mutu  pendidikan  dalam  penelitian  ini  adalah  usaha- 
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usaha yang dilakukan secara sadar dan terus-menerus untuk mencapai 
kualitas pendidikan yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan.  Peningkatan  mutu  dalam  penelitian  ini  lebih  difokuskan 
pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di madrasah berkenaan 
dengan pelaksanaan manajemen yang lebih memberikan vokasional 
kepada siswanya. 
b. Tujuan Pendidikan Vokasional 
 Pendidikan di Indonesia landasan hukumnya adalah  : Undang-
Undang R.l No  20 Tahun 2003 . Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. dan Pancasila.  Berdasarkan Undang-
Undang R.l No : 20 Tahun 2003. Pasal 4, ayat (1) Pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif  dengan menunjang tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, bilai kultural dan kemajemukan bangsa.  Pasal 13, ayat (1)  
Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal, dan informal 
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pasal 14 , Jenjang 
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah 
dan pendidikan tinggi. Pasal 15, Jenis pendidikan mencakup pendidikan 
umum, kejuruan, akademik, profesi,  vokasi, keagamaan, dan khusus. 
Pasal 18, ayat (1) Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan 
dasar, (2) Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum 
dan pendidikan menengah kejuruan, (3) Pendidikan menengah berbentuk 
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madrasah aliyah (MA), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK) yang di 
bawah Kementrian Agama atau bentuk lain yang sedrajat.   
  Secara normatif dan legal formal, sebenarnya antara pendidikan 
liberal dan pendidikan vokasional disetiap jenjang pendidikan tidak perlu 
terjadi dikotomi.  Secara jelas pendidikan liberal dan pendidikan 
vokasional telah diatur dalam undang-undang, bahwa  pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif.  Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non 
formal, dan informal  yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 
Selanjutnya dinyatakan bahwa pendidikan mencakup pendidikan umum, 
kejuruan/vokasional.  Bentuk pendidikan   menengah terdiri atas 
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan/ 
vokasional. 
  Muncul adalah berkaitan dengan proporsi,  kewenangan, interes 
kepentingan, masalah politik, kualitas luaran/SDM, fasilitas pendukung, 
sarana parasarana, tuntutan kompetensi  dan pengaruh lain diluar masalah  
pendidikan. Adanya kenaikan anggaran pendidikan sebesar 20%  
diharapkan dapat  memberikan angin  segar bagi pennyelesaian berbagai 
permasalahan pendidikan di Indonesia,  terutama dalam alokasi dana 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi  secara proporsional antara 
pendidikan umum dan vokasional . Kebijakan Menteri Pendidikan 
Nasional Indonesia untuk menaikkan  proporsi alokasi dana 
pengembangan Pendidikan Vokasional sekitar  70 % dan untuk 
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Pendidikan Umum sekitarr 30 % pada tahun 2014 , diharapkan dapat 
menunjang berbagi fasilitas penunjang dan peningkatan SDM tenaga 
guru bidang pendidikan vokasional. 
  Kunci utama berkembangnya MAN  2 Surakarta dalam  
penyelenggaraan penddikan  kejuruan (vokasional) adalah, bahwa 
pendidikan kejuruan (vokasional) akan berjalan secara efektif dan efisien 
jika  kerjasama  antara pendidikan dengan, perdagangan, jasa, dunia 
usaha dan  industri (DUDI) dapat terjamin secara berkelanjutan.  
Pendidikan Kejuruan dan Pelatihan (vokasional) di MAN  2 Surakarta 
sesuai dengan pendapat Joint Government-Industry  Program, yaitu 
program pemerintah bersama-sama dengan industri. Pemerintah Federal 
dan pemilik industri berbagi pembiayaan untuk Sekolah Kejuruan 
Negeri, dengan perbandingan yang lebih tinggi ditanggung pemerintah 
sebesar 58 % pada tahun 1991. Hal ini merupakan persyaratan bagi 
penyelengaraan pendidikan kejuruan. (Sumber : edu Benchmarking, 
2008: 3). 
  Pemerintah sebagai otoritas dari sebuah penyelenggaraan suatu 
Madrasah harus dapat mengambil suatu kebijakan secara  legal-formal, 
memberi ruang untuk suatu mediasi dalam mensinergikan  tiga pilar 
pembangunan, yaitu : a) Pendidikan, b) Dunia usaha dan industri (DUDI)  
c) Pemerintah. 
  Pendidikan  menengah  Vokasional  memiliki  peran besar  dalam 
merencana  kan dan menciptakan SDM  tingkat menengah  yang 
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profesional  dan  produktif.  dijelaskan  bahwa  tujuan penyelenggaraan  
pendidikan  di  MAN  2 Surakarta adalah  untuk meningkatkan  
pengetahuan  dan  keterampilan  siswa ,  untuk menyiapkan  mereka  
sebagai  tenaga  kerja  yang terampil, terdidik, dan profesional, serta 
mampu  mengembangkan  diri sejalan  dengan perkembangan  ilmu 
pengetahuan,  teknologi dan seni  (ipteks). 
  Tujuan penting diselenggarakan pendidikan secara luas menurut  
Finch and Crunkliton (1979: 14), yaitu : (a) pendidikan untuk hidup, (b) 
pendidikan untuk mencari penghidupan   Dimensi pendidikan vocational  
menurut Finch & Mc Gough (1982: 43), meliputi :  
(1)  Dimensi manusia (human), meliputi hubungan manusiawi, 
kreativitas, komitment (tanggung jawab), fleksibilitas, dan orientasi jauh 
kedepan. (2) Dimensi tugas (task) meliputi perencanaan, pengembangan, 
manajemen, dan penilaian. (3) Dimensi lingkungan (environment) 
meliputi sekolah, masyarakat, dan penyediaan tenaga kerja. 
   Bahwa secara teori Pendidikan Vocational menurut Rupert Evans 
(1978)  bertujuan untuk :  a) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
tenaga kerja, b) Meningkatkan pilihan pendidikan pendidikan bagi setiap 
individu dan c)  Mendorong motivasi untuk belajar terus Pendidikan 
vokasional adalah program pendidikan yang secara langsung dikaitkan 
dengan penyiapan seseorang untuk suatu pekerjaan tertentu atau untuk 
persiapan tambahan karier seseorang (United States Congress, 1976)  
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   Wenrich dan Wenrich (1974: 6) menyebutkan bahwa pendidikan 
vokasi:  the total process of education aimed at developing the 
competencies needed to function effectively in an occupation or group of 
occupations. Makna yang tersirat dalam definisi ini ialah: (1) 
pengembangan kompetensi, (2) kompetensi yang dibutuhkan, (3) 
kompetensi yang dikembangkan dapat berfungsi efektif, dan (4) 
kompetensi yang dikembangkan terkait dengan suatu pekerjaan – atau 
kelompok pekerjaan. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang 
bersifat khusus (terspesialisasi) dan meliputi semua jenis dan jenjang 
pekerjaan. Penafsiran yang tidak benar ialah memaknakan pendidikan 
vokasi sebatas pada pendidikan yang hanya concern pada manual skills.  
   Pendidikan vokasi sesungguhnya concern dengan mental, manual 
skills, values, dan attitudes (Wenrich dan Wenrich, 1974: 8). Oleh karena 
itu, di dalam pendidikan vokasi secara implisit terkandung unsur-unsur 
berpikir (cognitive), berbuat (psychomotor), dan rasa (affective) dalam 
proporsi yang berbeda mengikuti kebutuhan kompetensi pada jenis dan 
jenjang pekerjaan yang terkait. Selain itu, konsep ini menunjukkan pula 
bahwa pendidikan vokasi terdapat pada semua jenjang pendidikan: dasar, 
menengah, tinggi. Hal ini dapat dipahami bahwa pekerjaan tertentu 
membutuhkan kualifikasi/kompetensi SDM yang berbeda. Perbedaan 
kualifikasi/kompetensi ini merujuk adanya jenjang dalam kompetensi.  
Paradigma pendidikan harus mulai berubah dari supply minded (orientasi 
jumlah) menjadi demand minded (kebutuhan) ke dunia kerja. Harus 
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digali, kompetensi apa saja yang dibutuhkan pasar kerja ke depan. 
(Wardiman Djojonegoro Kompas, 17 Desember 2007) . 
   Menurut Hadiwaratama (2002: 3-6) dalam penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan hendaknya mengikuti proses: (1) pengalihan ilmu 
(transfer of knowledge) ataupun penimbaan ilmu (acquisition of 
knowledge) melalui pembelajaran teori; (2) pencernaan ilmu (digestion of 
knowledge) melalui tugas-tugas, pekerjaan rumah, dan tutorial; (3) 
pembuktian ilmu (validation of knowledge) melalui percobaan-percobaan 
di laboratorium secara empiris atau visual (simulasi atau virtual reality); 
(4) pengembangan keterampilan (skills development) melalui pekerjaan-
pekerjaan nyata di bengkel praktik sekolah , di Training Center atau 
magang di industri. Dari ke empat tahapan proses tersebut keterampilan 
merupakan yang paling esensial keberadaannya dalam pendidikan 
kejuruan.  
   Karena berbagai keterbatsan di MAN  2 Surakarta,  pelaksanaan 
prakerin/ magang industri hanya sebatas portofolio memenuhi standar 
minimal, tidak terukur standar kompetensinya. Keterampilan merupakan 
yang paling esensial keberadaannya dalam pendidikan kejuruan. 
Berdasarkan pertimbangna tersebut, sudah selayaknya Pemerintah untuk 
mendirikan training center bagi MAN  2 Surakarta sesuai dengan 
program studinya. Yang lokasi dan zonifikasinya diatur sesuai dengan 
potensi industri dan pengembangen potensi  lokal daerah.  
33 
 
   Training center merupakan salah satu bentuk pelayanan prima 
dalam pendidikan MAN 2 Surakarta, selain itu merupakan implementasi 
nyata  learning community Pendidikan vokasional merupakan pendidikan 
untuk penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang mempunyai nilai 
ekonomis, sesuai dengan kebutuhan pasar dengan education labor 
coefficient tinggi .  
   Implikasi bagi pendidikan vokasinal adalah : a)  Magang atau 
internship yang terprogram harus menjadi bagian dari system pendidikan 
vokasional, karena banyak ketrampilan teknis, sikap, kebiasaan, dan 
emosional hanya dapat diperoleh melalui on the job training. b) Dalam 
on the job training ketrampilan yang dipelajari termasuk yang bersifat 
general maupun spesifik, c)  Karena general training mempunyai nilai 
ekenomis yang lebih lama dan menjadi fondasi, maka perlu kuat, d) 
Spesific training harus selalu di up to date sesuai dengan kebutuhan 
pasar, e) Training untuk memiliki ketrampilan cara memperoleh dan 
menggali informasi menjadi penting untuk up dating. Yang perlu 
diperhatikan dan diceremati kaitan antara  pendidikan dan kesempatan 
kerja adalah sebagai berikut : a) Pendidikan hanya salah satu dari sumber 
daya manusia yang mempunyai bilai ekonomis, b) Ada faktor sumber 
daya manusia lainnya yang juga penting, yaitu : faktor askriptif dan luck., 
c) Faktor askriptif mencakup latar belakang sosial ekonomi keluarga, IQ, 
faktor fisik, faktor psikologis lainnya., d) Faktor luck memberikan 
kontribusi cukup tinggi, yaitu 60 % (Christoper Jenk), tetapi juga 
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diartikan persistent atau adanya peluang, e) Pendidikan menentukan dan 
keberhasilan pekerjaan pertama, tetapi faktor askriptif lebih menentukan 
mobilitas pekerjaan selanjutnya, f) Sumber daya manusia hanya salah 
satu input dari faktor produksi (Muljani A. Nurhadi, 2008).    
   Konsep baru efisiensi, adalah keadaan dimana sesuatu produk 
yang diharapkan mencapai tingkat maksimal atau sesuatu biaya tertentu 
atau dimana biaya ditekan seminimal mungkin dalam rangka 
menghasilkan suatu produk yang telah ditetapkan. Karena tujuan 
pendidikan (outputs) sudah ditetapkan, cara meningkatkan efisiensi 
pendidikan dilakukan dengan cara meminimalkan out put, adalah sebagai 
berikut :  
a)  Efisiensi manajemen dengan menggunakan teori manajemen, yaitu : 
 1.) Dilakukan dengan proses manajemen yang baik (POEC), 2). 
Dengan time and rnotion study, 3). Menerapkan TQM (Total Quality 
Mangement), 4). Mengembangkan motivasi kerja, 5). Pengelolaan 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang baik. 
b)  Efisiensi ekonomi,: dengan mengatur perbandingan inputs, yaitu : 
1). Memahami biaya pendidikan, 2). Memahami karakteristik biaya 
pendidikan, 3). Memahami struktur biaya pendidikan, 4). Memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi biaya pendidikan, 5). Memilih 




c). Efisiensi ekonomi.  dengan memanfaatkan teknologi.  
1). Menggunakan teknologi mesin, 2). Menggunakan teknologi 
informasi, 3). Menggunakan teknologi komunikasi, 4). Menggunakan 
teknologi komputer, 5). Menggunakan teknologi pendidikan 
       Dalam prakteknya  ketiganya digunakan secara bersama-sama. 
(Muljani A. Nurhadi.2008: 56). Dalam pengembangan pendidikan 
vokasional akan ditempuh dengan strategic cost reduction , meliputi : a) 
Mencakup jangka waktu yang panjang, dan komitmen manajemen yang 
berkelanjutan, b) Akan efektif apabila dimulai dari perencanaan, bukan 
pada tahap implementasi rencana. c) Mencakup keseluruhan rantai nilai 
mulai dari input sampai output/marketing, bukan hanya pengurangan 
pada biaya produksi. d) Perlu sistem informasi biaya pendidikan yang 
akurat dan lengkap.  
   Kunci sukses strategic cost reduction. yaitu : a) Kualitas 
manajemen, sebagai hasil pengembangan kualitas dalam menghasilkan 
produk yang dilakukan melalui Total Quality Management (TQM)  
jangka panjang, b) Keandalan, peningkatan kualitas akan meningkatkan  
keandalan organisasi dalam menghasilkan produk., c) Kecepatan, dengan 
keandalan yang tinggi akan meningkatkan kecepatan keakuratan 
organisasi dalam menghasilkan produk. 
   Faktor kegagalan strategic cost reduction yaitu : a) Tidak ada 
tujuan yang jelas,. dan tidak dikaitkan dengan usaha mencapai  posisi 
36 
 
kompetitif di  pasar, b) Berorientasi jangka pendek, karena jangka pendek 
tidak berumur panjang sehingga biaya kembali tinggi, c) Bersifat reaktif 
bukan programartik merupakan reaksi terhadap perubahan drastis, 
sehingga lebih merupakan manajmen krisis jangka pendek yang dapat 
menimbulkan persoalan baru .d) Tidak adanya   pengetahuun memadai 
tentang sifat biaya, karena tidak mengenal  sifat biaya, strategi yang 
dipilih tidak tepat sasaran. e) Tidak adanya informasi tentang penyebab 
terjadinya biaya, karena tidak ada informasi keadaan biaya sebagai akibat 
sistim akuntansi  dan pelaporan  biaya yang jelek, penyebab tingginya 
biaya tidak dapat dideteksi. (Muljani A. Nurhadi. 2008). 
c. Pendidikan Vokasional  dan  Investasi Pengembangan MAN  2 
Surakarta. 
  Edward Sallis, (1993) penulis buku Total Quality Management 
(TQM) in Education yang juga mendasarkan pembahasan bukunya sebagai 
penerapan filosofi mutu dari Deming untuk pendidikan, menggambarkan 
dengan diagram sirip ikan untuk analisis sebab dan pengaruh (causes and 
effects analysis), bahwa peningkatan mutu pendidikan memiliki empat 
kelompok faktor penyebab dan pengaruh, yaitu  1) kebijakan, 2) prosedur, 
3) SDM, dan  4) perencanaan. Dari keempat kelompok faktor tersebut 
kebijakan adalah faktor yang paling tidak mudah diubah di tengah jalan. 
  Untuk peningkatan mutu pendidikan, diperlukan kebijakan 
pendidikan yang dapat dikomunikasikan dengan baik, komitmen bersama 
yang kuat, kepemimpinan yang terlatih dan teruji, serta yang sangat 
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dipentingkan adalah visi dan misi yang jelas dan implementatif . Visi 
adalah konsepsi atau antisipasi masa depan yang hidup (a vivid conception 
or antisipation) sehingga memerlukan daya imajinatif yang kuat. Visi 
harus kuat, jelas, dan menjadi daya pengarah (driving force) bagi 
keberadaan dan keberlangsungan sistem. Rumusan visi yang demikian 
akan melahirkan misi yang merupakan rumusan-rumusan tugas terhormat 
yang membuat semua stakeholders atau shareholders pendidikan 
termotivasi untuk terlibat dan menjalankannya. Misi adalah suatu self-
imposed task, mirip-mirip dengan tugas suci.  
  Rumusan atau ungkapan-ungkapan misi yang lahir dari visi yang 
kuat akan menjadi ungkapan yang memorable (dapat diingat/dihafalkan), 
komunikatif, jelas dan tepat, menyuburkan komitmen bersama, memuat 
tujuan jangka panjang, mementingkan  customers dan fleksibel. Maksud 
dari fleksibel adalah adaptif yaitu dapat diimplementasikan dalam kondisi 
dengan aneka ragam kendala dan pendukung. 
 Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan  di atas, maka dilakukan 
justifikasi pengembangan Visi dan Misi pendidikan vokasional yang 
memberikan  nilai  bagi  investasi adalah sebagai berikut :   
1. Visi Dan Misi Pendidikan Vokasional MAN  2 Surakarta 
(a) Visi Pendidikan Vokasional, bertujuan untuk pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang kompetensi dan 
standard ketrampilannya mengikuti kualifikasi dunia dan 
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mengakomodasi kompetensi kearifan lokal yang memiliki potensi 
ekonomi produktip 
(b) Misi Pendidikan Vokasional MAN  2 Surakarta 
1) Tidak hanya mennghasilkan skill dan kemampuan ketrampilan 
spesifik untuk pekerjaan tertentu saja, tetapi harus memberi 
muatan pengembangan anak didik secara totalitas,  adaptip dan 
pro-aktip  terhadap perkembangan ipteks. 
2) Untuk dapat mendekatkan program Pendidikan Vokasional  
yang relevan dan dibutuhkan masyarakat dalam dimensi lokal 
dan global, pendidikan harus selalu  menyesuaikan diri (ajust) 
dengan segala pembaharuan (innovations) yang diperlukan 
3) Pendidikan Vokasional di Indonesia  harus merupakan  “link 
and match” antara pendidikan, dunia kerja dan dunia industri. 
2. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Vokasional Madrasah Aliyah 
Negeri  2 Surakarta. 
Dalam pengembangan kurikulum di MAN  2 Surakarta 
menekankan pada asek skill maka ada pengembangannya diantaranya: 
a). Kurikulum inti Pendidikan Vokasional untuk pengembangan  
Sumber Daya Manusia (SDM), berisikan : (1)  Materi pembelajaran 
untuk membentuk karakter  keunggulan  dengan standard global , 
(2) Materi pembelajaran untuk membentuk perilaku budaya 
industri (3) Materi pembelajaran untuk dapat beradaptasi terhadap 
perkembangan anak didik secara totalitas,  adaptip dan pro-aktip  
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terhadap perkembangan IPTEK, meliputi : (a) Matematik/IPA, (b) 
Bahasa Inggris moderen, Komputer, dan ICT  (c)  Model 
pembelajaran berbasis kompetensi  dalam bidang praktek dan 
ketrampilan. 
b). Pengembangan Kurikulum Khusus sesuai dengan kompetensi yang 
dikembangkan dan akan dibentuk pada masing-masing  Program 
Studi, dengan mengakomodasi  potensi ekonomi produktip dan 
kearifan lokal  di lingkungan masing-masing daerah  
c). Pendidikan Vokasional  harus selalu  menyesuaikan diri (ajust) 
dengan segala pembaharuan (innovations) yang diperlukan. Salah 
satu pendekatan dalam efisiensi penbiayaan.pendidikan vokasional, 
pengembangan/perubahan kurikulum  pendidikan tanpa harus  
merubah  kurikulum inti, tetapi cukup dengan melakukan 
pembaharuan (ajust and innovations) dalam kurikulum khusus  
sesuai dengan tuntutan  kebutuhan  dunia industri  dan  pasar kerja 
baik lokal maupun global.  
Dari uraian di atas dapat diuraikan dalam bentuk skema atau bagan 
pengembangan pendidikan vokasional di MAN 2 Surakarta. Berikut ini 
akan diuraikan skema  Pendidikan vokasional berbasis investasi  yang  
harus diimplementasikan  dalam proses rancangan  pendidikan vokasional  
dalam  proyeksi jangka pendek (5 tahun), jangka menengah (10 tahun) dan 
jangka panjang (20 tahun),  yang dilaksanakan di MAN 2 Suarakarta 














Gambar.2.1. Pendidikan Vokasional berbasis Investasi MAN  2 Surakarta 
Catatan :        
1. Untuk semua Prodi yang dirancang hanya kurikulum Inti. 
2. Untuk masing-masing Prodi, ditambah  kurikulum spesifik dengan 
muatan kompetensi dan ketrampilan khusus. 
3. Isi  kurikulum memberi ruang bagi pengembangan  kearifan lokal & 
kompetensi global. 
4. Data base kompetensi dan kebutuhan tenaga kerja lokal dan global 
sebagai instrument untuk prediksi/proyeksi  pengembangan  
Input Data Pendidikan 
a) Tenaga Guru 
b) Prasarana dan Sarana 






Input Kondisi Lingkungan 
a) Geografi,demografi 
b) Sosial,ekonomi &budaya 
c) IptekGlobalisasi Informasi 































infrastruktur, sarpras, SDM, dan penyesuaian kurikulum MAN  2 











Gambar.2.2.Siklus operasional Data Base On Line MAN  2 Surakarta 
  Kebutuahan informasi dan  lapangan kerja merupakan kebutuhan  
sosial maendasar seluruh lapisan masyarakat. Meningkatkan mutu pelayanan 
bagi masyarakat, dengan memberikan “ sentuhan iptek “ merupakan salah satu  
aplikasi dari kesetaraan akses masyarakat ke layanan sosial dasar. Daya guna 
iptek bagi kehidupan masyarakat antara lain adalah :  (1) dapat menunjang 
kehidupan dengan efisien, (2) memperpendek suatu proses  “ siklus “yang 
tumpang tindih, (3) memberikan kualitas lingkungan kehidupan yang nyaman.  





1)  Pemerintah Pusat 
2)  Pemda  
3)  DUDI  Luar Negeri 
(Global) 
4)  DUDI Dalam 
negeri  (Lokal) 
 
Bursa kerja   




1) Arah Kebijakan    
2) Evaluasi program 
3) Proyeksi sarpras,SDM 
4) Alokasi Dana 
5) Monitoring program 
6) Standard Kompetensi  







dalam lingkup  setrata tertentu, tetapi harus dapat dimanfaatkan bagi 
masayarakat seluas-luasnya. (Kusmayanto Kadiman, 2008: 12) . 
  Berdasarkan pertimbangan di atas,  pengertian  data base on line  
MAN  2 Surakarta, fungsi, manfaat dan maksud penggunaannya  adalah 
sebagai sebagai berikut :  
1. Ujung tombak dari suatu perencanaan apapun, harus dimulai dengan Data 
Base yang akurat dan  kualifikasinya dapat dipertanggung jawabkan. Data 
base  merupakan sebuah perangkat dalam proses perencanaan yang 
mempunyai daya guna yang sangat tinggi 
2. Proses saling memberikan data dan komunikasi secara on- line antara 
MAN  2 Surakarta dan jasa perdagangan dan industri (DUDI)  akan 
merupakan tahap awal dari bersinerginya pendidikan dan dunia kerja.  
3. Data base-on line ini merupakan jejaringan  informasi yang dapat  di akses 
oleh Pemerintah Pusat, Kemenag, MAN  2 Surakarta dan dapat di update 
setiap saat,  
4. Data base-on –line ini mempunyai daya guna bagi pemerintah, sektor jasa  
industri sebagai demand  tenaga kerja dan  MAN  2 Surakarta sebagai 
supply tenaga kerja 
5. Jejaring data base on-line dapat menayangkan tentang  standrad 
kompetensi yang dipersyaratkan  oleh  pemakai  tenaga  kerja  lokal  dan  
global   
6. Jejaring  data base on-line merupakan informasi yang sangat dibutuhkan 
oleh pengambil kebijakan ditingkat daerah dan tingkat pusat , sebagai 
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dasar dalam evaluasi ,memprediksi tenaga kerja,  monitorimg, dan alokasi 
anggaran dana  dan sarana prarana 
7. Yang paling utama jejaringan data base on-line sebagai media untuk membentuk  
image (citra) MAN  2 Surakarta. 
B. Penelitian Terdahulu  
Penelitian tentang pelaksanaan  manajemen pendidikan di 
sekolah secara umum sudah pernah diteliti sebelumnya, namun pada 
kesempatan ini penulis ingin mengangkat tentang salah satu unsur dalam 
manajemen pendidikan itu sendiri yaitu pada manajemen kesiswaan di 
MAN  2 Surakarta. 
Hasil penelitian Abdurrahman (2008) yang berjudul Manajemen 
Kesiswaan Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMA 
Muhammadiyah Bantul”. Hasil penelitian menunjukkan: bahwa dalam 
pengelolaan kesiswaan meliputi penerimaan, pembinaan, serta 
pemberdayaan siswa. Dalam penerimaan siswa SMA Muhammadiyah 
Bantul tidak hanya menerima siswa yang sudah lulus Ujian Nasional saja 
namun menerima siswa yang belum lulus UN, dalam pembinaan siswa 
SMA Muhammadiyah Bantul tidak membeda-bedakan antara yang lulus 
dengan yang belum lulus sehingga SMA Muhammadiyah Bantul memberi 
kesempatan kepada siswa yang belum lulus untuk mengikuti ujian paket B 
dengan pembinaan intensif selama tiga bulan dan hasilnya cukup 
memuaskan karena siswa yang mengikuti ujian paket B lulus semua. Untuk 
pemberdayaan siswa SMA Muhammadiyah Bantul memberikan wadah 
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organisasi yaitu Organisasi Siswa Intra Sekolah dan Ikatan Remaja 
Muhammadiyah. Usaha-usaha SMA Muhammadiyah Bantul dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah memberikan kesempatan kepada 
guru, karyawan dan siswa untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, karya 
ilmiah, seminar untuk meningkatkan keilmuannya serta menambah 
wawasan berfikir. Strategi yang dilakukan SMA Muhammadiyah Bantul 
adalah menerapkan program-program sebagai ilmu terapan. Adapun 
program-program tersebut antara lain: program keagamaan, program 
ketrampitan teknologi dasar, program kesenian, program olah raga, program 
bahasa asing. 
Ada beberapa buku, kajian atau penelitian yang agak mirip 
dengan kajian ini, diantaranya: bukunya  Maksum yang berjudul 
“Madrasah: Sejarah dan perkembangannya”. Buku ini menjelaskan sejarah 
perkembangan madrasah sebagai bagian dari lembaga pendidsikan Islam, 
dan menjelaskan pandangan normatif ajaran Islam sebagai landasan atau 
pedoman dasar dalam membentuk karakter ideal pendidikan Islam yang 
dapat dijadikan tolak ukur dan menilai sejauh mana sebuah lembaga 
pendidikan seperti madrasah dipandang sebagai lembaga pendidikan Islam. 
Karel A. Steenbrink dalam bukunya “Pesantren, Madrasah, 
Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern” buku ini menjelaskan 
bahwa sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia bermula dari sistem 




Sedangkan A. Malik Fajar dalam karyanya “Madrasah dan Tantangan 
Modernitas” lebih banyak menuturkan tentang problem dan tantangan 
madrasah dalam peradaban modem, yang dilringi dengan pemberdayaan 
madrasah, sehingga madrasah diharapkan sanggup melahirkan sumber daya 
manusia yang memiliki kesiapan memasuki era globalisasi, industrialisasi, 
ataupun informasi. 
Tesis saudara Ngatiman yang Berjudul “ Pelaksanaan Total 
Quality Managemen di MAN 2 Boyolali” bahwa tesis tersebut 
menjelelasakan konsep manajemen baik yang berkaitan dengan pengelolaan 
kurikulum, syarana prasarana maupun manajemen kesiswaan yang 
endingnya ada imbal balik managemen tersebut dari objek dan sebjeknya 
dan di bahas secara ditel. 
Tesis suadari Atmaturida yang berjudul” Sistem Pengelolaan 
Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Bantul”. Tesis tersebut lebih 
menekankan pada pembahasan model pengelolaan pesantren An-Nur yang 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan pengelolaan lembaga 
pendidikan modern, yang lebih cendrung pada pelaksanaan tahfidzul Qur'an 
sebagai kajian utama. Dan dilanjutkan pengelolaan sumber daya dan sumber 
dananya. 
“Manajemen Sumberdaya Manusia (Siudi Kasus di MAN 1 
Surakarta)” oleh saudara Ali Muhson. Dalam tesis tersebut telah dibahas 
fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengontrolan. Dan dilanjutkan pengungkapan enrichment 
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(pengayaan), grouping (pengelompokan), dan acceleration (percepatan). 
Dari beberapa penelitian di atas secara umum hanya berbicara tentang 
pelaksananaan madrasah dan fungsi manajemen secara umum, dan tidak 






A. Pendekatan penelitian 
 
Metode penelitian ialah strategi umum yang dianut dalam 
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan 
yang dihadapi. (Arief Furchan,1982 : 50). Metode penelitian sangat 
menentukan dalam usaha mengumpulkan atau menghimpun data yang 
diperlukan dalam penelitian. Menurut  jenisnya,  penelitian  ini  merupakan  
penelitian  lapangan (field  research)  yang  bersifat  kualitatif.  Analisis  data  
yang  digunakan   penulis  adalah deskriptif    kualitatif, yaitu teknik analisa 
data dengan menuturkan, menafsirkan, serta mengklasifikasikan dan 
membandingkan fenomena- fenomena. (Noeng Muhajir, 1998 :104) 
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Hal ini ditempuh atas, dasar pertimbangan bahwa  
pendekatan tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan. Dengan kelebihan 
dari masing-masing pendekatan itu dapat saling melengkapi kekurangan 
antara satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, kedua pendekatan tersebut 
diharapkan mampu mengungkap dan dapat mendeskripsikan kualitas, tentang 
hasil dari manajemen kesiswaan yang ada di MAN 2 Surakarta secara lebih 
komprehensif. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN 2 Surakarta, yang secara 
geografis terletak  di wilayah kota Surakarta Jalan Slamet Riyadi no 308. 




Ajaran 2013/2014. Penlitian untuk mengetahui minat siswa, guru mengenai 
pendidikan vokasional dan mengimformasikan kepada siswa, guru, 
masyarakat dan pengelola madrasah yang bertanggung jawab penuh kepala 
madrasah.  
C. Subyek dan Informasi Penelitian 
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber tempat 
memperoleh keterangan. Dalarn penelitian ini, subyek penelitian sebagai 
sumber untuk memperoleh keterangan (informasi) dikelompokkan ke dalarn 
(1) sumber informasi kunci, dan (2) sumber informasi pendukung. 
Sumber informasi kunci (utama) adalah siswa selaku pelanggan 
primer - penerima langsung jasa MAN 2 Surakarta, terutarna. yang berkaitan 
dengan jasa akademik dan non-akademik, dengan fokus utama pada 
pengelolaan layanan jasa pembelajaran dan administrasi. Sedangkan yang 
menjadi subyek penelitian sebagai sumber informasi pendukung adalah: para 
pengelola MAN 2 Surakarta selaku penyedia jasa dan sekaligus sebagai 
pelanggan internal, yang meliputi ; kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 
urusan kurikulum dan pengajaran, urusan kesiswaan, urusan keuangan dan 
sarana prasarana, urusan pembinaan profesi, urusan keterampilan, urusan 
pendayagunaan perpustakaan, urusan humas dan media, guru dan tenaga 
kependidikan lainnya seperti tenaga/ guru BK, pegawai TU, dan laboran yang 
ada di MAN 2 Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan jalan 
pengamatan. (Hadi, Sutrisno, 1981: 136). Bentuk observasi yang 




dengan suatu tujuan dapat memperoleh gambaran secara umum tentang 
pengelolaan MAN 2 Surakarta, kedua observasi terfokus, yaitu mengamati 
pelaksanaan pendidikan vokasional yang diberikan MAN 2 Surakarta 
kepada para siswa. dan ketiga observasi selektif, observasi ini 
dimaksudkan untuk mengamati secara intensif pelaksanaan pendidikan 
vokasional MAN 2 Surakarta. 
Observasi tersebut dilakukan sebagai salah satu metode 
pengumpulan data, karena disamping dengan observasi tersebut peneliti 
dapat mencatat segala aspek prilaku dari para pendidik, penelitian akan 
memperoleh data dari tangan pertama, dan bukan hanya berupa cerita atau 
sajian dari sumber lain yang bisa diamati. 
b. Metode Dokumentasi 
Data kuantitatif yang digunakan sebagai pendukung dan pelengkap 
dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumen data-data yang ada dan 
berkaitan dengan proses pengelolaan MAN 2 Surakarta, baik yang berupa 
frekuensi kegiatan maupun data kuantitatif yang murni tentang jumlah 
yang bukan kegiatan. Metode dokumentasi adalah setiap bahan tertulis 
atau film yang dipersiapkan karena adanya permintaan penyedik. (Lexy J. 
Moleong, 2002 : 161) 
Demi terjaminnya akurasi data yang didapatkan dari dokumen ini 
peneliti melakukan dan menelaah; pertama keaslian dokumen yang 
diperoleh, kedua kebenaran isi dokumen yang didapat, dan ketiga relevansi 
isi dokumen dengan permaslaahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
Adapun data yang dikumpulkan melalui metode dokumen ini adalah 
data yang berkaltan dengan sejarah MAN 2 Surakarta, Jumlah siswa, guru, 
pegawai administratif, pustakawan, koleksi jumlah buku, sarana dan 
prasarana penunjang pembelajaran seperti laboratorium dan workshop, 
kegiatan ilmiah (jika ada), dan kegiatan ekstra kurikuler siswa, struktur 






c. Metode Interview 
Dalam hal ini penelitian memilih interview bebas terpimpin 
(intervier terstruktur) dan interview tidak berstruktur. Interview bebas 
terpimpin yaitu melaksanakan interview dengan membawa pedoman 
secara garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. (Suharsimi 
Arikunto,  1993: 145). Dalam metode ini penelitian menetapkan sendiri 
pertanyaan-pertanyaan atau persoalan yang akan diajukan. Metode ini 
dilakukan karena sejumlah sampel yang refresentatif ditanyai dengan 
pertanyaaan yang sama, sehingga diketahui informasi dan data yang 
penting. 
Sedangkan Metode interview tidak berstruktur, peneliti tidak 
menetapkan sendiri masalah pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan, 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang bukan tunggal. Metode 
ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh keterangan secara umum 
tentang kualitas pengelolaan MAN 2 Surakarta dalam konteks pendidikan 
vokasional. Hasil dari interview tidak berstruktur ini diharapkan dapat 
memperoleh informasi untuk menyusun pertanyaan lebih yang akan 
dituangkan dalam penyusunan interview berstruktur. Sedangkan tujuan 
dari interview berstruktur untuk mengumpulkan informasi mengenai 







E. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data adalah merupakan kegiatan yang mutlak 
dilakukan oleh peneliti agar data yang telah diperoleh, yang berakhir pada 
kesimpulan atau verifikasi dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Sedangkan teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan 
data pada penelitian ini, sebagaimana diungkapkan yaitu meliputi: 
a. Perpanjangan keterlibatan atau keikutsertaan, yaitu dengan jalan 
memperpanjang banyaknya waktu bagi peneliti untuk terlibat bersama 
dalam kegiatan yang menjadi sasaran dari penelitian. Langkah semacam 
ini diharapkan dapat menguji ketidakbenaran informasi (distorsi 
informasi). 
b. Kesungguhan pengamatan, adalah merupakan pengamatan yang bertujuan 
untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalarn situasi yang relevan 
dengan persoalan atau isu yang sedang dican yang kemudian memusatkan 
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam hal ini peneliti mengadakan 
pengamatan terhadap faktor-faktor yang mencolok pada pengelolaan jasa, 
terutama pada isi dan penyajian pelayanan jasa. 
c. Pemeriksaan sejawat melalui dialog dan diskusi juga, dilakukan oleh 
peneliti dengan tujuan agar peneliti tetap mempertahankan sikap obyektif 
dan terbuka serta menjajagi pemikiran peneliti. Dari dialog dan diskusi 
analitik tersebut kemencengan peneliti ditangkap dan ditelaah secara 
mendalam, sebagai dasar klasifikasi. Dengan susunan pertanyaan-




peraturan lainnya. Di samping itu juga peneliti tetap memperhatikan 
posisi, kondisi, dan proses yang ditempuh dalam dialog dan diskusi 
sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan. Adapun dengan 
sejawat dilakukan dengan para kolega mahasiswa pascasarjana, guru, dan 
para pegawai struktural di lingkungan MAN 2 Surakarta. 
d. Kecukupan referensi merupakan cara yang digunkan peneliti sebagai alat 
untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis guna keperluan 
evaluasi, yaitu melalui kaset rekaman, yang digunakan sebagai patokan 
untuk menguji sewaktu diadakan analisis atau interpretasi data. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Tjetjep Rohendi Rohidi (1992: 138) pada dasarnya analisis 
data ini didasarkan pada pandangan Positivisme. Analisis data dilakukan 
dengan mendasarkan dari penelitian lapangan apakah  satu atau lebih dari satu 
situs, jadi seorang analis sewaktu hendak mengadakan analisis data harus 
menelaah terlebih dahulu apakah pengumpulan data yang telah dilakukan satu 
situs atau dua situs. Dalam penelitian ini dilaksanakan pada satu situs yaitu di 
MAN 2 Surakarta. 
Teknik analisis data dala penelitian ini mengunakan tehnik deskriptif, 
sesuai dengan pendapat Tjetjep Rohendi Rohidi (1992:16) terdapat prosedur 
yaitu; (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Pada tahap ini data mengalami pengurangan sesuai dengan 




digunakan sedangkan data yang tidak terlalu mendukung atau bahkan tidak 
mendungkung sama sekali akan dihilangkan. Definisi reduksi data dapat 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabsahan dari transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus 
menerus selama penelitian. Caranya antara lain melalui seleksi data yang 
ketat menggolongkan dalam pola yang lebih luas. 
2. Penyajian Data 
Pada tahap ini, peneliti menunjukkan data dan membandingkan 
antara data-data yang telah terkumpul tersebut dengan data yang sesuai 
dengan penelitian. Dengan cara ini diharapkan akan mempermudah 
penarikan kesimpulan, pengambilan verifikasi atau bisa melengkapi data 
yang masih kurang melalui pengumpulan data tambahan dan reduksi data. 
3. Verifikasi Data 
Akhirnya, pada tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukannya dan kemudian data tersebut perlu 
diverifikasi. Analisis data kualitatif ini merupakan upaya berulang terus 
menerus dan terjalin hubungn yang saling terkait antara kegiatan reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Jika kesimpulan yang 
diambil masih kurang maka dilakukan pengumpulan data tambahan yang 
dianalisis melalui rangkaian kegiatan yang sama.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Profil MAN 2 Surakarta 
a. Letak giografi  MAN 2 Surakarta 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta pertama kali bernama 
Madrasah Mamba’ul Ulum yang didirikan pada tahun 1931 oleh Sunan 
Pangkubuwono ke-x pada masa itu masih dibiayai oleh pemerintah 
Kasunanan Surakarta. Madrsah Aliyah Negeri 2 Surakarta ini terletak di 
Kelurahan Sriwedari, Kecamatan Laweyan, Kotamadia Surakarta. Lokasi 
ini sangat mudah dijangkau dan ditemukan karena letaknya sangat 
strategis yang tepatnya di Jln. Slamet Riyadi No.308 Surakarta yang 
berseberangan dengan Stadion R. Maladi dan THR Sriwedari dan 
bersebelahan dengan Kantor Departemen Tenaga  Kerja Kota 
Surakarta,dengan batas-batas sebagai berikut: Sebelah selatan: Jl. Slamet 
Riyadi, Sebelah Utara: Perumahan penduduk, Sebelah Timur: Kantor 
Depnaker Kota Surakarta, Sebelah Barat: Perumahan penduduk. 
  Dengan kondisi lokasi yang sangat kondusif dan strategis seperti 
di atas, maka Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta besar kemungkinan 
menjadi madrasah yang  maju dan unggul, hal ini mengingat arus 
informasi yang mudah dan cepat diterima dan mudahnya sarana 
transportasi serta terdapatnya lingkungan dan perkantoran pemerintah 
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Kota Surakarta. Kondisi seprti ini tentu saja akan sangat mempengaruhi 
pola pikir dan tindakan bagi segenap civitas akademik MAN 2 Surakarta. 
b. Sejarah Berdirinya MAN 2 Surakarta 
MAN 2 Surakarta adalah perubahan nama dari Pendidikan Guru 
Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun Surakarta. Sedang PGAN 6 Tahun itu 
sendiri merupakan perubahan nama dari Madrasah Mamba’ul ‘Ulum 
Surakarta, yang berlokasi di Komplek Masjid Agung Surakarta. 
Berdirinya Madrasah Mamba’ul ‘Ulum dalam sejarahnya, sangat 
erat kaitannya dengan Politik Konfrontatif antara Pemerintah Keraton 
Kasunanan Surakarta dengan Politik Penjajahan Belanda.Pada Tahun 1900 
M, Pemerintah Kolonial Belanda secara diam-diam mendirikan beberapa 
bangunan megah dan besar di Wilayah Kekuasaan Kasunanan Surakarta, 
seperti : Sekolah HIS – ES Milo, Gereja, Pabrik Gula di Klaten, Rumah 
Sakit di Jebres dan sebagainya. 
Menyaksikan berdirinya beberapa bangunan tersebut, Kanjeng Sri 
Ssusuhunan Paku Buwono ( PB ) X tidak tinggal diam. Beliau tergugah 
hatinya dan tertantang untuk mendirikan bangunan serupa. Akhirnya 
beliau mendirikan Sekolah HIS Kasatrian, Pamardi Putri, Pamardi Siwi, 
Rumah Sakit di Kadipolo, Pabrik Gula di Pedan Klaten dan Mojo Sragen. 
Mengingat Kerajaan Kasunanan Surakarta berdasar atas Asma Dhalem 
Kanjeng Sinuhun Paku Buwono X Senopati Hing Ngalogo Sayyidin 
Panatagama Khalifatullah, maka pada Tahun 1908 M beliau mendirikan 
Madrasah Mamba’ul ‘Ulum di Komplek Masjid Agung Surakarta, dengan 
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tujuan untuk membina dan memberi bekal keagamaan kepada para Abdi 
Dhalem, Ulama, Khatib, Imam, Penghulu, Hakim dan masyarakat pada 
umumnya. 
Pada Tahun 1948, Madrasah Mamba’ul ‘Ulum Surakarta oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia ( dulu, Kementerian Agama ) diubah 
menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri ( PGAN ) 6 Tahun, dengan 
tujuan untuk mencetak para Guru Agama Islam yang benar-benar mahir 
dan profesional. Namun dalam perkembangan berikutnya, pada Tahun 
1978 Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun oleh Menteri 
Agama Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya Nomor : 
D/ED/110/1978 Tanggal 8 Juni 1978, diubah lagi menjadi : 
1. Kelas   I  s/d III, menjadi :   MTsN 2 Surakarta  
2. Kelas IV s/d VI, menjadi :   MAN 2 Surakarta  
Demikian sekilas sejarah singkat  MAN 2 Surakarta yang pada waktu 
pendiriannya betul-betul sarat dengan nuansa politik konfrontatif.  
PGA Negeri Surakarta merupakan salah satu PGAN yang ada di 
Indonesia yang dialih fungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta. Sejak PGA sampai sekarang ini MAN 2 Surakarta  sudah 
mengalami 9 pergantian kepala sekolah yaitu; yang pertama R. Soediman 
(1961-1967), kedua Drs. H. Rustam Ibrahim (1967-1977), ketiga Musaleh, 
HM.(1977-1984), keempat Soeharto,BA (1984-1991), kelima 
Drs.H.Mudzakir (1991-1993), keenam H.MA.Dimyati,BA (1993-1996), 
ketujuh Drs.Solichin (1996-2002), kedelapan Drs.H.Abd.Salim,M.Ag
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 (2002-2010), kesembilan Drs.H.Agus Hadi.S.M.SI. (2010 sampai 
sekarang). 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta ini menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikkan (KTSP) yaitu kurikulum tahun 2009.Selain 
itu memasukkan juga kurikulum lokal yang berupa ilmu-ilmu agama  dan 
keterampilan hidup atau life skill. Dalam menyelenggarakan pendidikan 
memiliki profil atau karakteristik yang disesuaikan dengan Visi MAN 2 
Surakarta sebagai berikut: 
a. Disiplin 
Yang mengandung arti ketaatan dan kepatuhan pada peraturan 
atau atau tata  tertib  yang telah disepakati bersama .Salah satu factor 
yang menentukan dan memperlancar pencapaian sasaran dan tujuan 
adalah disiplin. Dengan kedisplinan diharapkan agar siswa dan semua 
warga sekolah melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif  sehingga dapat mengembangkan diri sesuai potensinya. Disiplin 
bisa terwujud bila pada diri siswa sudah tertanam kepatuhan dab 
ketaatan  terhadap apa yang telah ditentukan dan disepakati 
bersama,bukan disiplin atau patuh yang bersifat otoriter dan karena 
takut. Dengan kedisplinan ini diharapkan MA Negeri 2 Surakarta akan 
dapat mewujudkan warga sekolah yang dapat menempatkan diri sesuai 






Unggul mengandung pengertian  lebih tinggi, lebih pandai, 
lebih cakap dan melebihi dari yang lain dalam segala hal termasuk 
sikap. Dengan visi tersebut MA Negeri 2 akan membawa siswa dan  
warga sekolah yang lain untuk menjadi insane yang lebih dari yang 
lain  baik dalam hal prestasi akademis maupun dalam prestasi non 
akademis.Keunggulan ini akan dapat dicapai dengan dukungan  
sikap disiplin yang teguh. 
c. Berwawasan Luas 
Wawasan mengandung arti cara pandang. Dengan visi ini  
Akan mendorong siswa dan warga sekolah yang lain untuk dapat 
Mengenali potensi diri masing-masing  serta kedudukkan masing-
masing sehingga dapat menempatkan diri dan dapat dikembangkan 
secara optimal. 
d. Unggul dalam Ilmu, Santun dalam Bertindak 
Semboyan ini bertujuan member motivasi kepada seluruh 
warga sekolah agar selalu meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya secara 
santun.Santun adalah budaya  yang ingin dikembangkan sesuai 
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dengan budaya kota Solo  sebagai sumber kebudayaan Jawa yang 
member inspirasi  kepada warga sekolah agar selalu dapat santun 
dalam melakukan setiap tindakkan. 
   Berdasarkan uraian di  atas tentang profil lembaga pendidikkan 
MAN 2 Surakarta maka dapatlah ditarik suatu kesimpullan bahwa MAN 2 
Surakarta sudah lama berdiri sejak tahun 1931 menggantikan nama 
Madrasah Mamba’ul Ulum yang dengan visi dan misinya ingin 
menciptakan suatu lembaga pendidikan yang mencetak pelajar yang 
berahlakul karimah dan mampu mengembangkan dan mengamalkan ilmu 
yang diperolehnya bagi masyarakat. Karena Madrasah Aliyah merupakan 
sebagai subsistem dari Sistem Pendidikan Nasional maka secara 
fungsional dituntut untuk menjabarkan butir-butir tujuan Pendidikan 
Nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. 2 tahun 1989 
BAB II pasal 4 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 
“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, 
berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, 
berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggung jawab, 
produktif, sehat jasmani dan rohani, memiliki semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, memiliki rasa kesetiakawanan-sosial, kesadaran akan 
sejarah bangsa dan sikap menghargai pahlawan serta berorientasi 
masa depan” 
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Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut di atas dan agar mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang produktif, efektif dan efisien maka 
Madrasah Aliyah dituntut untuk dapat menyusun tujuan pendidikan 
nasional tersebut ke dalam program operasional kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian diharapkan Madrasah Aliyah dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas mampu berkiprah dalam kehidupan masyarakat 
yang senantiasa berkembang. Mengacu pada ketentuan-ketentuan formal 
tersebut di atas sebagai acuan umum dalam pengelolaan dan 
pengembangan Madrasah Aliyah perlu merujuk pada hal-hal sebagai 
berikut: 1). Madrasah Aliyah sebagai produk pendidikan harus 
ditempatkan sebagai lembaga pendidikan yag dikelola secara operasional 
dan mapu memelihara norma-norma akademis yang memiliki standar 
kualitas sebagai lenbaga pendidikan menengah umum; 2). Lulusan 
Madrasah Aliyah sebagai produk pendidikan harus memiliki standar 
kualitas yang setara dalam arti memiliki kemampuan, koperatif dan 
kompetetif dengan lulusan lembaga pendidikan formal lain yang sejenis; 
3). Madrasah Aliyah harus tetap berada pada posisi dan jati diri sebagai 
lembaga pendidikan formal tingkat menengah yang bercirikan Islam yang 
memiliki karakter yang khas tanpa keluar dari akar budaya setempat. 
     Terkait dengan tiga hal tersebut di atas Kementerian Agama 
mengemas pengembangan Madrasah Aliyah melalui proyek “Development 
of Madrasah Aliyah Projek”. Melalui proyek ini diharapkan dapat 
dilakukan sejumlah langkah strategis dan terobosan untuk meningkatkan 
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mutu pendidikan di Madrasah Aliyah, baik yang menyangkut 
pengembangan kurikulum, sarana dan prasarana, ketenagaan dan 
pengawasan, termasuk dalam bidang kelembagaan. Secara makro, proyek 
pengembangan Madrasah Aliyah tersebut merupakan program pemerintah 
yang diimplementasikan dalam pengaturan operasional bersama antara 
Depdiknas dan Depag tentang enam permasalahan di bidang pendidikan 
yaitu: 1). Memecahkan permasalahan umum yang berkaitan dengan 
pengembangan; 2). Merumuskan strategi dari berbagai program untuk 
memenuhi kebutuhan nasional dalam sistem penyampaian dalam 
pendidikan; 3) Meninjau ulang dan mengevaluasi kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah; 4) Menyiapkan buku teks, bahan-bahan ajar, 
merumuskan strategi untuk mengatur pasokan dan distribusi; 5). Kerja 
sama dalam merancang program ujian dan penilaian siswa baik secara 
nasional maupun regional; 6). Koordinasi berbagai kegiatan yang 
menyangkut pasokan dan penugasan guru, serta mempersiapkan 
kurikulum dan program pelatihan yang dibutuhkan guru-guru Madrasah. 
2. Visi dan Misi Madrasah 
a. Visi 
Terciptanya output yang memiliki akhlakul karimah, mampu 
mengembangkan dan mengamalkan ilmu yang diperoleh, memiliki 
keterampilan dan kemandirian yang tinggi serta bermanfaat bagi 





1. Membangun sistem pengelolaan lembaga yang partisipatif, lentur, 
transparan, amanah. akuntabel menuju  manajemen yang efektif 
dan efisien. 
2. Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif untuk 
pembelajaran yang mampu membekali lulusan dengan seperangkat 
keterampilan keras (hardskill) dan keterampilan lunak (softskill) 
sehingga mampu  berkontribusi dalam pembangunan bangsa 
3. Mengembangkan sumber daya manusia melalui berbagai 
pembelajaran organisasi untuk memberikan penguatan budaya 
kerja, pelayanan prima (excellent service ) peningkatan mutu, 
relevansi dan daya saing lembaga. 
4. Membudayakan nilai-nilai sosial, humaniora, kesantunan dan 
budi pekerti yang dijiwai oleh semangat  ke-Islaman melalui 
keteladanan. 
5. Mengembangkan seperangkat kurikulum yang berorientasi kepada 
layanan kebutuhan masyarakat dengan tetap berpedoman pada 
kurikulum nasional. 
6. Mengembangkan kegiatan yang bersifat vokasional yang 
terintegrasi dengan pembelajaran serta menjalin hubungan 
kemitraan dengan lembaga lain maupun dunia industri dengan tetap 




c. Struktur Organisasi dan Personalisasi MAN 2 Surakarta  
Demi kelancaran pelaksanaan aktivitas dan dalam rangka utuk 
mensukseskan pelaksanaan pendidikan formal di suatu sekolah perlu 
memiliki struktur organisasi yang baik dan akurat, karena dengan 
pengorganisasian tersebut segala kegiatan akan lebih terarah dan teratur, 
sehingga penyimpangan  dari arah tujuan yang telah diprogramkan akan 
dapat dihindari sekecil mungkin. 
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa untuk periode tahun ajaran 
2012/2013 kepala MAN 2 Surakarta masih dijabat oleh Drs.H.Agus Hadi 
Susanto.M.S.I, Dalam menjalankan tugas-tugasnya beliau dibantu oleh 
para wakil dan staf-staf yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

















Gambar 4.1 Struktur Organisasi MAN 2 Surakarta 
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Dari bagan struktur  organisasi Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta tersebut di atas, dapat dideskripsikan secara umum tugas-tugas 
yang menjadi tanggung jawab dari masing-masing pengelola madrasah 
adalah terdiri dari sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah 
a. Tugas pokok kepala madrasah adalah melaksanakan 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta. 
b. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut kepala Madrasah 
berfungsi sebagai administrator, yaitu merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi seluruh kegiatan pendidikan. 
c. Sebagai pemimpin pemdidikan, yaitu mewujudkan hubungan 
manusiawi yang harmonis dalam rangka membina dan 
mengembangkan kerja sama anatar personal agar secara serempak 
seluruhnya bergerak kea rah pencapaian tujuan melalui kesediaan 
melaksanakan tugas masing-masing secara efektif dan efisien. 
d. Sebagai manajer pendidikan, yaitu mewujudkan pendayagunaan 
setiap personil secara tepat, agar mampu melaksanakan tugas-
tugasnyamaksimal untuk memperoleh hasil yang optimal, baik dari 
segi kuantitas maupun kualitas dalam proses pembelajaran. 
e. Melakukan pembagian dan pembidangan kerja dengan membentuk 
unit-unit kerja. 
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f. Melakukan seleksi personil untuk ditempatkan dalam setiap unit 
kerja, yang menyangkut kemampuan mendayagunakan personal 
secara efektif. 
g. Melakukan kewjiban menggerakkan setiap personal agar bersedia 
dan bersungguh-sungguh  dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
masing-masing. 
2. Kepala Perpustakaan  
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunana rencana kegiatan 
perpustakaan selama 1 tahun ajaran beserta anggaran pendapatan 
dan belanja perpustakaan. 
b. Menyusaun rencana pengembangan perpustakaan Madrasah. 
c. Menertibkan dan melengkapi sarana dan administrasi 
ketatausahaan perpustakaan. 
d. Bersama guru-guru pembimbing turut menertibkan Kegiatan 
Belajar Mengjar (KBM) di perpustakaan. 
e. Membuat laporan berkala tentang pengunjung dan minat baca 
siswa. 
f. Meningkatkan mutu pelayanan secara berkelanjutan, dan  
g. Bersama dengan guru mata peljaran mengkoordinir pentediaan 





3. Guru ( pegawai fungsional ) 
a. Merencanakan,  mengorganisasikan, mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan proses belajar mengajar di kelas pada jam 
pelajarannya. 
b. Mewujudkan hubungan manusiawi yang harmoni, agar dapat 
bergerak kearah pencapaian tujuan-tujan intruksional ( umum dan 
khusus ). 
c. Mewujudkan pendayagunaan setiap personal dan material secara 
tepat, dan lain-lain. 
4. Wakil kepala bidang  kurikulum  
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan program Kegiatan 
Belajar Mengajar di Madrasah beserta rencana angaran belanja satu 
tahun ajaran. 
b. Menyusun program pengajaran. 
c. Menyusun pembagian dan uraian tugas guru. 
d. Menyusun tugas pelajaran. 
e. Menyusun penjabaran kalender penjabaran. 
f. Menyusun dan mengelola evaluasi pembelajaran. 
g. Memeriksa adminitrasi wali kelas, guru, laboratorium dan gur 
piket. 
h. Menyusun criteria dan persyaratan naik / tidak naik kelas, lulus / 
tidak lulusnya siswa. 
i. Mengatur pembagian laporan pendidikan ( rapor ). 
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j. Menyusun peringkat kelas / parallel setiap ulangan umum. 
k. Senantiasa meningkatkan stabilitas dan mutu pendidikan. 
l. Menyusun personalia wali kelas dan petugas guru piket. 
m. Mengkoordinir dan membina kegiatan yang terkait dengan MGMP 
dan Media. 
n. Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi PBM tambahan. 
o. Menyusun program penjurusan bersama BP, wali kelas dan ketua 
program keterampilan. 
p. Membantu kepala madrasah melaksanakan sepervisi kelas. 
q. Mendokumentasikan laporan kegiatan evaluasi (Ulangan Umum 
dan Ujian Akhir ). 
5. Wakil kepala bidang  kesiswaan 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan rencana angaran 
kegiatan kesiswaan dan ekstrakurikuler selama satu tahun ajaran. 
b. Merencanakan dan menyusun program pembinaan siswa. 
c. Membimbing mengarahkan dan mengendalikan kegiatan siswa / 
Dewan siswa dalam rangka menegakakn disiplin dan tatatertib 
siswa. 
d. Membimbing dan mengarahkan proses pemilihan pengurus OSIS. 
e. Membina kegiatan upacara bendera. 
f. Mengkoordinir kegiatan bakti masyarakat. 
g. Melakukan pendataan alumni. 
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h. Menentukan kegiatan pengembangan diri dan pendidikan 
vokasional.  
i. Menyusun jadwal dan mencari pelatihatau pembimbing kegiatan 
pengembangan diri dan pendidikan vokasional. . 
j. Menyusun jadwal dan program pembinaan siswa. 
k. Menyelenggarakan PPDB berdasarkan musyawaran para pimpinan 
dan para staf. 
l. Melaksanakan pemilihan siswa teladan dan calon penerima 
beasiswa. 
m. Merencanakan, membina dan mengawasi Masa Orientasi Peserta 
Didik Baru (MOPDB). 
n. Menyusun laporan berkala bulanan, triwulan dan bertanggung 
jawab satu tahun ajaran sebagai program kerja tahunan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Program kerja wakil kepala bidang kesiswaan MAN 2 Surakarta 
 
 No. PROGRAM KEGIATAN SASARAN INDIKATOR WAKTU DANA 
1. Penerimaan 





promosi melalui media 
cetak dan elektronik 
2. Membentuk kepanitiaan 
penerimaan calon 
peserta didik baru 
Lulusan SMP 









orang tua siswa 
















baru / PPDB 
1. Mengkoordinir 
pendaftaran siswa baru 
berdasarkan SK Kepala 
Madrasah 
2. Persyaratan PPDB 
Lulusan SMP / 
MTs. 
Pendaftaran Calon 
peserta didik baru 
lancar dan tertib 
Bulan 












1. Persiapan pelaksanaan  
MOPDB 
2. Tes Penjaringan kelas 
unggulan 
3. Pembuatan angket kelas 
unggulan 




5. Ekspo diklat vokasional 
dan kreasi seni  







Calon Siswa kelas 
X mengenal dan 




Calon Siswa kelas 
X mengenal dan 














dan Ambalan tentang 
kedisiplinan ,tata tertib 
dan pemilihan pengurus 
OSIS dan Ambalan 
2. Menunjuk Tim Perumus 
Perancang 
Tata tertib dan sangi . 
3. Membuat Jadual Piket 
Tata Tertib 
4. Membina pengurus 
OSIS dan Ambalan 






Apel, Upacara, sidak 
pada hari tertentu dan 
upacara hari besar 
Nasional berdasarkan 
surat edaran dari 
Disdikpora 
7. Pengiriman peserta 
upacara hari-hari besar 




























lomba sebagai media 
menyalurkan bakat dan 
potensi siswa antara lain: 
MTQ, K5, Olah raga, 
Mading, Karya 
ilmiah,seni. 
2. Lomba/ turnamen bola 
















berprestasi dalam setiap 
semester 
4. Mengadakan pemilihan 
siswa untuk mewakili 
Madrasah dalam 
berbagai lomba 
5. Memberikan Reward 
bagi siswa yang 
berprestasi baik juara 
kelas 1,2,3 maupun juara 
paralel 1,2,3 
6. Memberikan sangsi 
terhadap siswa yang 
melanggar tata tertib 
Madrasah sesuai dengan 

















Sholat yang benar 
- Membaca Al 
Qur’an dengan 
benar 







7. Pengabdian  
Masyarakat 
1. Menyelenggarakan 
kemah bakti dan kemah 
bantara 
2. Menyelenggarakan HUT   
MAN  yang dirangkai 
berbagai lomba 
3. Mengikuti peringatan 
HAB Kemenag yang 
dikoordinir oleh 
Kemenag Kota 





fitrah ke lingkungan 
masyarakat sekitar dan 
peserta didik yang 
kurang mampu. 
5. Mengadakan kegiatan 


















- Siswa berlatih 
terjun ke 
masyarakat 
- Tersalurnya zakat 
fitrah dan 
tercapainya 





1. Mengundang semua wali 




kelas XI dan 
Akhirusanah 
terselenggara 
dengan tertib dan 
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 X lancar 
9. Karya 
Wisata 
1. Memilih obyek wisata 
yang disepakati wali 
murid 
2. Memutuskan hasil 
pilihan obyek wisata 
3. Mengkoordinator dan 
kerja sama dengan guru 
bahasa Indonesia untuk 
membuat Karya Ilmiah 
Siswa kelas XI - Seluruh siswa 













1. Ooutomotif dan Las 
Listrik 
2. Tata Busana dan Bordir 
3. MR. Computer 
4. Cetak Sablon 
5. English Club 
6. Internet 
7. Kesenian Paduan Suara 
(vokal) 
8. Seni Hadrah  dan Band 








17. Tata Rias 
18. Tapak suci 
19. Tata boga 
 
Siswa MAN 

























2. Membuat  jadwal piket 
harian 




 -    
Sumber : kesiswaan MAN 2 Surakarta 
6. Wakil kepala bidang   sarana prasarana 
a. Megendalikan keuangan madrasah. 
b. Menyusun sistem pengajian guru dan pegawai madrasah sesuai 
volume, prestasi dan tanggung jawab kerjanya. 
c. Menjaga stabilitas kesejahteraan guru dan pegawai. 
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d. Menyusun RAPBN berdasarkan acuan yang berlaku dan rencana 
angaran operasional pendidikan para Kaur, maupun mata pelajaran 
dan lembaga khusus di madrasah. 
e. Menyusun program pengadaan, pemeliharaan dan pengamanan 
barang inventaris madrasah. 
f. Mendayagunakan sarana dan prasarana madrasah secara optimal. 
g. Merencanakan dan melaksanakan program pemeliharaan sarana 
prasarana madrasah. 
h. Menyusun laporan bulanan dan tahunan. 
7. Wakil kepala bidang   humas  
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan kegiatan kehumasan 
dan kegiatan social selama satu tahun ajaran, beserta pendapatan 
dan belanja kegiatan. 
b. Membina hubungan baik antara madrasah dengan orang tua, 
masyarakat dan pemerintah daerah. 
c. Menyelengarakan pertemuan penting dengan orang tua siswa 
dalam bentuk pengajian dan dialog setiap bulan sekali. 
d. Memberikan hak jawab resmi atas nama madrasah tentang opini 
dan informasi tentang madrasah yang berkembang di masyarakat. 
e. Mengkoordinir kegiatan social kemasyarakatan keluarga besar 
madrasah. 
f. Menyambut dan menerima tamu madrasah. 
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g. Menyusun dan menyelengagarakan kegiatan bakti social secara 
berkala. 
h. Membina komunikasi aktif dengan masjid-masjid di sekitar 
madrasah. 
8. Wakil kepala bidang  keterampilan (vokasional)  
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan program 
keterampilan serta merencanakan anggaran kegiatan selama satu 
tahun ajaran. 
b. Menyelenggarakan program keterampilan : Otomotif  dan Las 
listrik, Tata Busana  dan Bordir, MR Computer, Cetak Sablon, 
Internet, Tata Rias / Kecantikan, Tata  Boga.. 
c. Menyusun pembelajaran keterampilan yang efektif dan produktif. 
d. Menyelenggarakan Unit Produksi. 
e. Menjalin keja sama dengan intansi pemerintah / swasta, badan 
usaha atau perusahaan untuk kepentingan pendidikan, pemasaran 
prodak, orientasi kerja siswa setelah lulus madrasah atau bentuk 
kerja sama lain yang saling menguntungkan. 
f. Menyusun laporan penyelenggaraan pendidikan keterampilan 
secara tertib dan teratur. 
9. Pengurus unit kesehatan madrasah (PMR) 
a. Menyusun rencana kegiatan dengan tertib dan efisien. 
b. Mengamati, menganalisis dan menindaklanjuti kasus kesehatan 
mingguan. 
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c. Menyusun program belanja obat sebulan sekali. 
d. Menanamkan kebiasaan dan sikap hidup sesuai dengan norma 
kesehatan kebersihan dan keindahan. 
e. Menciptakan lingkungan hidup sehat dan bertanggung jawab. 
f. Bertanggung jawab terhadap pembinaan dan pengembangan UKM. 
g. Menjalin kerja sama aktif dengan PUSKESMAS/Rumah Sakit 
terdekat. 
h. Membuat laporan secara preodik. 
i. Mengoptimalkan ruang UKM untuk pelayanan. 
j. Menetapkan satu tenaga untuk pelaksana harian UKM 
d. Tujuan Pendidikan Madrasah 
1. Mengangkat kembali nilai-nilai luhur, semangat, cita-cita, 
nasionalisme dan  kearifan para tokoh nasional dan internasional  
lulusan Mamba’ul Ulum (cikal bakal Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta) sebagai inspirasi dan spirit dalam penyelenggaraan 
pendidikan.  
2. Mengemban amanah konstitusi dengan mewujudkan sistem 
pendidikan berkualitas bagi berkembangya potensi peserta didik 
agar menjadi orang yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab 
3. Meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan MA Negeri 2 
Surakarta  di tingkat nasional, regional maupun internasional baik 
dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi,  
 75
dunia kerja maupun  di tengah-tengah interaksi kehidupan 
masyarakat global. 
4. Meningkatkan pencitraan Madrasah Aliyah (MA) sebagai lembaga 
pendidikan yang melaksanakan pembelajaran untuk menyiapkan 
lulusan yang menguasai  tidak saja ilmu-ilmu keagamaan tetapi juga 
penguasaan ilmu-ilmu pengetahuan umum dan teknologi, 
kewarganegaraan, olah raga dan estetika,  sehingga menjadi lulusan 
yang berpribadi unggul dan berkarakter. 
5. Membangun jiwa dan memberikan bekal keterampilan/vokasi 
kepada sebagaian lulusan yang menjatuhkan pilihannya  untuk 
meniti karir kehidupan dengan menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi dirinya maupun bagi orang lain. 
 
B. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di MAN 2 Surakarta  
Manajemen peserta didik bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 
kesiswaan agar kegiatan belajar-mengajar di sekolah dapat berjalan lancar, 
tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen  
kesiswaan  yang dilaksanakan  di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta antara 
lain meliputi :  
1. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
Penerimaan siswa baru bertujuan untuk memberikan kesempatan 
dan peluang kepada anak untuk dapat diterima dan mengikuti pendidikan 
di madrasah tersebut. Madrasah menyelenggarakan penerimaan siswa  
 76
baru  setiap  awal  tahun  ajaran baru. Kegiatan  ini merupakan  langkah  
madrasah  untuk memperoleh siswa. 
Dalam   perolehan   siswa   baru,   masyarakat   sekitar   sangat 
berperan   karena   meskipun   pihak   madrasah   tidak   memberikan 
informasi   secara   khusus   tentang   penerimaan   siswa   baru   namun 
masyarakat  memberikan  informasi  tentang  madrasah  dari  mulut  ke 
mulut  bahwa  Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta memiliki  kualitas  
pendidikan  yang baik sehingga   masyarakat   sekitar   berkeinginan   
untuk   menyekolahkan putra-putrinya di madrasah tersebut. 
Kegiatan penerimaan siswa baru biasanya dikelola oleh panitia 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Dalam kegiatan ini kepala 
madrasah membentuk panitia atau menunjuk beberapa orang untuk 
bertanggung jawab dalam tugas tersebut. 
Sebagaimana hal  tersebut, dalam kegiatan  penerimaan  siswa 
baru MAN 2 Surakarta tentu juga melakukan berbagai persiapan. 
Persiapan tersebut antara lain dengan membentuk panitia penerimaan 
siswa baru yang dibentuk oleh kepala madrasah. Kemudian panitia 
merancang berbagai kebutuhan yang diperlukan dalam kegiatan 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
Pendaftaran untuk siswa baru Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
dilakukan melalui berbagai kriteria dan seleksi tertentu sehingga diperoleh 
input yang berkualitas.  Mengingat  jumlah  siswa  yang  ingin  bergabung  
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cukup banyak sedangkan jumlah daya tampung yang masih sangat 
terbatas. 
a. Perencanaan Daya Tampung 
MAN 2 Surakarta memiliki  daya  tampung  untuk  siswa  baru 
cukup  besar  dilihat  dari  tingkat  sekolah menengah pertama  (SMP) atau 
Madrasah Tsanawiyah  (MTs),  yaitu  tiga  kelas dengan kapasitas 250 
siswa. Madrasah  ini membuka  hingga delapan kelas  baru  dimulai  dua  
tahun  terakhir  yaitu  mulai  tahun  ajaran 2013/2014. Hal  ini  
dikarenakan  minat  orang  tua  untuk mendaftarkan  putera-puterinya ke 
madrasah  tersebut cukup besar dengan pertimbangan kualitas 
pendidikannya bagus. 
Pada tahun ajaran baru 2012/2013 jumlah siswa yang mendaftar di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta terbilang cukup banyak. Pada tahun 
ini jumlah siswa yang mendaftar lebih banyak dibandingkan tahun lalu 
yaitu sebanyak 400 siswa. Namun, madrasah hanya menyediakan 9  kelas  
untuk  menampung  siswa  baru  kelas  X sehingga  harus membatasi 
jumlah siswa yang akan diterima di madrasah ini. 
Dari banyaknya jumlah siswa yang mendaftar, pada tahun ajaran ini 





b. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru  
Sebelum pelaksanaan penerimaan peserta didik baru kepala madrasah  
membentuk  sebuah panitia khusus untuk menangani  penerimaan  siswa 
baru. Panitia ini terdiri dari kepala madrasah sebagai penanggungjawab, 
dengan susunan panitia yang telah dibentuk   dilengkapi seksi-seksi yang 
berkaitan  dengan kegiatan  penerimaan  siswa  baru.   
Dibentuknya panitia penerimaan siswa baru maka dapat membantu 
para calon siswa yang ingin mendaftar dan juga dapat mencari informasi 
tentang profil MAN 2 Surakarta. Selain itu, panitia penerimaan siswa baru  
bertugas  mempersiapkan  segala  sesuatu yang diperlukan dalam 
pelaksanaan kegiatan PPDB. Persiapan yang dilakukan antara lain yaitu 
dari segi teknis hingga non teknis seperti penyediaan tempat pendaftaran, 
tempat tes seleksi, pembuatan soal tes seleksi, hingga persiapan lain yang 
mendukung kegiatan penerimaan siswa baru. 
c. Seleksi peserta didik baru  
 Setelah calon siswa mendaftarkan diri, kemudian dilakukan tes 
seleksi. Meskipun tingkat sekolah dasar, Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta melaksanakan tes masuk untuk calon siswa baru yang mendaftar 
di madrasah ini. Seleksi calon siswa baru yang dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta ada dua macam, yaitu tes tertulis dan tes lisan 
atau wawancara.  Untuk tes tertulis, setiap calon siswa diberikan soal- 
soal  yang  telah  disediakan  panitia  pelaksana  penerimaan  siswa baru. 
Adapun  materi tes yang dilaksanakan  yaitu tes potensi akademik 
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(TPA) materi  tes  meliputi  pengetahuan  umum, bahasa Indonesia dan 
matematika atau berhitung dan baca tulis Al-Qur’an (BTA), pengetahuan 
agama Islam serta praktek ibadah. Pelaksanaan tes ini adalah untuk 
penyaringan siswa baru. 
Selain  itu, karena Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta merupakan 
lembaga pendidikan Islam maka juga ditekankan pada pengetahuan 
keagamaan yaitu pengetahuan tentang huruf hijaiyah. Calon siswa juga  
diuji  untuk  hafalan  surat-surat  pendek  dan  do’a  sehari-hari untuk  
mengetahui  sejauh  mana  kemampuan  calon  siswa  dalam bidang 
keagamaan. 
Tes ini dilaksanakan  di dalam kelas dan orang tua hanya boleh  
menunggu  di  luar  kelas.  Hal  ini  dilakukan  untuk  melatih mental anak 
agar tidak bergantung terus kepada orangtua sehingga dapat mendidik  
anak untuk belajar mandiri.  Tujuan diadakannya tes tertulis ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan calon  siswa  dalam  
membaca,  menulis,  dan  berhitung.    
Bersamaan dengan tes tertulis yang dilaksanakan para calon siswa,  
orang  tua  siswa  juga  mengikuti  tes  yaitu  tes  wawancara yang 
dilakukan langsung oleh kepala madrasah dibantu oleh guru lain  yang  
telah  ditunjuk.  Tes  ini  dilaksanakan  di  sebuah  ruang kelas  yang  
terpisah  dengan  pelaksanaan  tes  tertulis  untuk  calon siswa.  Setiap  
orang  tua atau wali  murid  dipanggil  satu per satu untuk menghadap 
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kepala madrasah. Dalam wawancara, kepala madrasah menanyakan 
motivasi orang tua mendaftarkan putera- puterinya ke madrasah tersebut. 
Selain itu, juga ditanyakan penghasilan  orang  tua  siswa  untuk  
mengetahui  kondisi ekonominya  sehingga  dapat  diketahui  siswa  yang  
mampu  dan kurang mampu. Hal ini ditujukan untuk menawarkan kepada 
orang tua calon  siswa  sumbangan  sukarela  yang  akan  diberikan  untuk 
madrasah  tersebut  dan  memberikan   keringanan   atau  beasiswa 
kepada siswa yang kurang mampu. 
Diberlakukannya  sistem seleksi  calon siswa baru di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta ini  baru  dimulai  kira-kira  empat  tahun  yang  
lalu  yaitu mulai tahun ajaran 2010/2011. Dengan adanya sistem seleksi 
siswa baru ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan baik dari 
segi mutu input, proses maupun outputnya. 
d. Waktu Pendaftaran 
Penerimaan siswa baru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
dilaksanakan setiap tahun ajaran baru yaitu setelah ujian kenaikan kelas. 
Waktu pendaftaran siswa baru dimulai pada saat liburan sekolah. Adapun 
waktu pelaksanaan  pendaftaran  siswa baru di Madrasah Aliyah Negeri 
2 Surakarta telah dimulai sebelum lulusan sekolah. Hal ini dikarenakan 
calon siswa yang  mendaftar  bukan  hanya  lulusan  dari  Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) namun ada juga yang sebelumnya  
tidak bersekolah  di SLTP. Selain itu, sudah  menjadi  tradisi  Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta bahwa  orangtua siswa telah mendaftarkan 
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putra-putri mereka sebelum waktu pendaftaran yang ditentukan dengan 
tujuan agar dapat memperoleh tempat terlebih dahulu. Namun, pihak 
madrasah tidak membedakan dan  terpengaruh  dengan  adanya  penitipan  
siswa  karena  seluruh calon siswa yang mendaftar  akan diseleksi  
terlebih dahulu. 
Pada  dasarnya  pihak  madrasah belum  membuka pendaftaran  
sebelum  waktu  pendaftaran  yang  telah  ditentukan, namun   antusias   
masyarakat   yang   ingin   mendaftarkan   putra- putrinya  ke madrasah  
tersebut  telah  mendatangi  madrasah  untuk menanyakan  berbagai  
informasi  tentang  madrasah  tersebut sekaligus  mendaftarkan  putera-
puteri  mereka.  Selanjutnya madrasah  membuka pendaftaran  gelombang  
kedua  untuk  calon siswa  yang  belum  mendaftar  pada  gelombang  
pertama  dan juga memberikan  kesempatan  kembali kepada calon 
siswa yang gagal diterima pada gelombang pertama. 
Calon siswa (lulusan SMP/MTs) Surakarta dan sekitarnya sangat 
potensial dari sisi jumlah termasuk lulusan program Boarding School di 
berbagai SMP/MTs di Surakarta dan sekitarnya. 
Tabel 4.2  Jumlah MTs/SMP di Surakarta 
No Sekolah Jumlah 
1 MTs Negeri 2 
2 MTs Swasta 5 
3 SMP Negeri 27 
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4 SMP Swasta 44 
5 SMPLB 2 
Total  80 
      Sumber:www.timlo.net, 29 Maret 2013 
Banyaknya orang tua lulusan MTs/SMP yang ingin menyekolahlan 
putra/putrinya dengan harapan memperoleh pendidikan agama yang 
memadai dan keterampilan. Orang tua atau masyarakat yang ingin 
menyekolahkan anaknya di madrasah tersebut biasanya menitipkan 
anaknya untuk pesan  tempat  agar  bisa  diterima  menjadi  siswa  
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta dengan menemui kepala madrasah 
sebelum waktu pelaksanaan penerimaan siswa baru. 
 
e. Pengumuman 
  Calon  siswa  yang  diterima  di  Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta diumumkan oleh panitia pelaksana penerimaan siswa baru 
kurang lebih satu minggu setelah tes seleksi dilaksanakan. Siswa yang 
tidak diterima atau  gagal  pada  seleksi  gelombang  pertama  dapat  
mendaftarkan diri kembali pada gelombang kedua untuk mengikuti tes 
seleksi. 
Daftar siswa yang diterima diumumkan melalui papan 
pengumuman di  madrasah.  Waktu  pengumuman  telah diberitahukan 
kepada orangtua siswa pada saat pelaksanaan seleksi sehingga orangtua 
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dapat melihat langsung ke madrasah untuk mengetahui apakah anaknya 
diterima atau tidak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. 
f. Jumlah peserta didik baru diterima 
Banyaknya siswa yang diterima di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta pada tahun ajaran 2013/2014 adalah 250 siswa. Dilihat dari 
jumlah siswa yang mendaftar yaitu 304 siswa, pada tahun ajaran ini 
cukup meningkat. Ini dikarenakan semakin banyaknya orang tua yang 
berminat menyekolahkan putera-puterinya di madrasah tersebut 
sehingga madrasah berinisiatif  menambah  daya tampung untuk siswa 
baru pada tahun berikutnya. 
Seperti halnya sekolah-sekolah lain, dari jumlah siswa yang 
diterima juga terdapat siswa cadangan. Namun, dalam hal ini siswa 
cadangan sering kali tidak mendapatkan kesempatan karena sudah 
menjadi  harapan  para  calon  siswa  bisa  diterima di  madrasah 
tersebut. Hal ini mendorong kepala madrasah untuk meningkatkan 
kualitas madrasah dari tahun ke tahun. Dalam penerimaan siswa baru 
tahun ini, meskipun ada siswa cadangan namun siswa yang telah 
diterima tidak ada yang mengundurkan diri. 
g.  Pembinaan  Peserta didik Baru  
Kepala madrasah mempunyai tanggung jawab pokok dalam 
penyesuaian permulaan siswa baru kepada situasi sekolah yang baru 
bagi mereka. Sebelum dimulainya tahun ajaran baru, madrasah 
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menyelenggarakan masa  orientasi.  Kegiatan  ini  biasanya  dilakukan 
pada  saat  peralihan  siswa  dari  sekolah  dasar  yang  melanjutkan  ke 
sekolah menengah pertama dan juga peralihan dari sekolah menengah 
pertama  ke sekolah  menengah  tingkat  atas.  Meskipun MAN 2 
Surakarta tergolong dalam tingkat sekolah dasar, namun madrasah ini 
juga menyelenggarakan masa orientasi. 
Masa orientasi   yang diselenggarakan di MAN 2 Surakarta ini 
memang lain dari yang lain karena kegiatan ini bukan hanya 
diikuti oleh siswa melainkan orangtua siswa juga terlibat di dalamnya. 
Dalam kegiatan ini, kepala madrasah melakukan pengenalan tentang 
profil madrasah dalam hal ini sejarah tentang Madrasah Aliyah Negeri 
2 Surakarta. Selain itu juga menyampaikan tujuan pendidikan ke depan 
untuk anak didik, serta memberikan pengetahuan lain tentang 
madrasah. Masa orientasi ini berlangsung selama dua hari. Kegiatan ini 
juga sebagai bentuk pendekatan madrasah kepada masyarakat 
khususnya orangtua siswa. 
Kegiatan  masa orientasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
diakhiri dengan pentas seni  dari  siswa-siswi   Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta.   Berakhirnya   masa  orientasi adalah   berawalnya   
siswa   baru   untuk   memulai   kegiatan   belajar mengajar di 
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madrasah tersebut dan mulai saat itulah siswa baru telah menjadi 
anggota atau warga madrasah. 
 
2. Kegiatan Pendidikan Vokasional 
a. Dasar hukum 
Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam 
tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui 
kegiatan Program Pengembangan diri (ekstrakurikuler) dan diklat 
vokasional  di MAN 2 Surakarta yang merupakan  kegiatan dalam 
program kurikuler.  
  Kegiatan program tersebut yang alokasi waktunya tidak 
ditetapkan dalam kurikulum dan sebagai perangkat operasional 
(supplement dan complements) kurikulum, yang perlu disusun dan 
dituangkan dalam rencana kerja tahunan/kalender pendidikan 
Madrasah. Kegiatan Program Pengembangan diri (ekstrakurikuler) 
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dan diklat vokasional  menjembatani kebutuhan perkembangan peserta 
didik yang berbeda; seperti perbedaan sense akan nilai moral dan 
sikap, kemampuan, dan kreativitas. Melalui partisipasinya dalam 
kegiatan itu, peserta didik dapat belajar dan mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain, serta 
menemukan dan mengembangkan potensinya.  
Kegiatan Program Pengembangan diri (ekstrakurikuler) dan 
diklat vokasional juga memberikan manfaat sosial yang besar. 
Kegiatan tersebut merupakan  perangkat operasional (supplement dan 
complements) kurikulum, yang perlu disusun dan dituangkan dalam 
rencana kerja tahunan/kalender pendidikan Madrasah (seperti 
disebutkan pada Pasal 53 ayat (2) butir a Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan) serta dievaluasi pelaksanaannya 
setiap semester oleh satuan pendidikan (seperti disebutkan pada Pasal 
79 ayat (2) butir b Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan).  
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b. Visi misi  pendidikan vokasonal 
 
1. Visi  Program Diklat Vokasional  di MA Negeri 2 Surakarta 
adalah berkembangnya potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, dan kemandirian peserta didik secara optimal melalui 
kegiatan di luar kegiatan intrakurikuler.  
2. Misi  Program Pengembangan Diri(ekstrakurikuler)dan Diklat 
Vokasional di MA Negeri 2 Surakarta adalah sebagai berikut:  
a) Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih dan 
diikuti sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
peserta didik.  
b) Menyelenggarakan sejumlah kegiatan yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 
mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri secara 
optimal melalui kegiatan mandiri dan atau berkelompok. 
c. Fungsi dan Tujuan pendidikan vokasional 
   Fungsi Program Pengembangan Diri(ekstrakurikuler)dan 
Diklat Vokasional di MA Negeri 2 Surakarta memiliki fungsi 
pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karir sebagai berikut : 
1. Fungsi pengembangan, yakni bahwa Program Pengembangan 
Diri(ekstrakurikuler)dan Diklat Vokasional berfungsi untuk 
mendukung perkembangan personal peserta didik melalui 
perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian 
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kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan 
kepemimpinan.  
2. Fungsi sosial, yakni bahwa Program Pengembangan 
Diri(ekstrakurikuler)dan Diklat Vokasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas 
pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial, dan internalisasi 
nilai moral dan nilai sosial. 
3. Fungsi rekreatif, yakni bahwa Program Pengembangan 
Diri(ekstrakurikuler)dan Diklat Vokasional dilakukan dalam 
suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan sehingga 
menunjang proses perkembangan peserta didik. Kegiatan 
ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan atau atmosfer 
sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta didik.  
4. Fungsi persiapan karir, yakni bahwa Program Pengembangan 
Diri(ekstrakurikuler)dan Diklat Vokasional berfungsi untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui 
pengembangan kapasitas.  
Tujuan  pelaksanaan pendidikan adalah: Program Pengembangan  
Diklat vokasionaldi MAN 2 Surakarta bertujuan sebagai berikut : 
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1. Untuk dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor peserta didik pada cabang diklat yang diminati 
2. Untuk dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik 
dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
seutuhnya.   
3. Untuk memberi bekal keterampilan setelah lulus dari MAN 2 
Surakarta. 
d. Prinsip program  diklat vokasional di MAN 2 Surakarta  
MAN 2 Surakarta dalam berusaha meningkatkan kualitas 
lulusan yang dikemas melalui pendidikan vokasional didasarkan 
prinsip-prinsip yang disesuaikan dengan kondisi dan kenutuhan siswa 
masing. Adapun prisip yang digunakan dalam pengelolaan diklat 
vokasional adalah sebagai berikut : 
1. Bersifat individual, yakni bahwa program pengembangan diri 
(ekstrakurikuler) dan diklat vokasional dikembangkan sesuai 
dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik masing-masing. 
2. Bersifat pilihan, yakni bahwa program pengembangan diri 
(ekstrakurikuler) dan diklat vokasional dikembangkan sesuai 
dengan minat dan diikuti oleh peserta didik secara sukarela. 
3. Keterlibatan aktif, yakni bahwa program pengembangan diri 
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(ekstrakurikuler) dan diklat vokasional  menuntut keikutsertaan  
 
peserta didik secara penuh sesuai dengan minat dan pilihan 
masing-masing. 
4. Menyenangkan, yakni bahwa program pengembangan diri 
(ekstrakurikuler) dan diklat vokasionaldilaksanakan dalam 
suasana yang menggembirakan bagi peserta didik. 
5. Membangun etos kerja, yakni bahwa program pengembangan diri 
(ekstrakurikuler) dan diklat vokasional dikembangkan dan 
dilaksanakan dengan prinsip membangun semangat peserta didik 
untuk berusaha dan bekerja dengan baik dan giat. 
6. Kemanfaatan sosial, yakni bahwa program pengembangan diri 
(ekstrakurikuler) dan diklat vokasional dikembangkan dan 
dilaksanakan dengan tidak melupakan kepentingan masyarakat.  
e. Materi pendidikan vokasional  
Materi pendididkan vokasional disusun dengan mempertimbangkan 
kebutuhan peserta didik yang mengacu kepada pangsa pasar yang bisa 
memberikan dasar-dasar keterampilan (vokasional) sehingga setelah 
peserta didik lulus nanti bisa dipergunakan sesuai dengan keahliannya 
masing-masing.  Adapun materi diklat vokasional   di MAN 2 Surakarta 
sebagai berikut : Otomotif  dan Las listrik, Tata Busana  dan Bordir, MR 
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Computer, Cetak Sablon, Internet, Tata Rias / Kecantikan,  dan Tata  
Boga. Seperti tabel berikut ini : 
Tabel 4. 3 : Daftar Materi Pendidikan  Vokasional  
 








X & XI  
 1. Dul Mutholib, S. Pd. 




X & XI 
1. Dra. Sutarmi. 
2. Pindah Dwi Isnaryati  
3 MR Computer X & XI 
1. Eko Apriwiyanto 
2. Jahid Bahrudin, S. Ag.  
4 Cetak Sablon X & XI Widyan Lestari, SE. 
 
5 Internet XI 
1. Drs. Slamet Budiyono, M.Pd. 
2. Sri Mulyanti, S. Pd.  
6 Tata Rias X & XI Farida Nikmawati 
 
7 Tata Boga X & XI Diah Nur Aini Fatimah, S.Pd. 
 
 
Sumber : Program kesiswaan 2013 
f. Proses pendidikan vokasional 
Pendidikan vokasional merupakan kegiatan yang diselenggarakan 
oleh  sekolah  di  bawah  koordinasi  wakil  kesiswaan  yang  bertujuan 
untuk menggali, menumbuhkan dan mengembangkan bakat, minat, 
potensi dan kecakapan siswa yang kelak akan berguna di masyarakat. 
Kegiatan pendidikan vokasional dilaksanakan di luar jam pelajaran, akan 
tetapi masih ada kaitannya atau mendukung mata pelajaran tertentu. 
Dalam kegiatan pendidikan vokasional, setiap siswa diwajibkan 
mengikuti kegiatan pendidikan vokasional wajib dan memilih salah satu 
pendidikan vokasional pilihan. Namun tidak menutup  kemungkinan  bagi 
siswa yang ingin  mengikuti  dua atau lebih  kegiatan pendidikan 
vokasional tetap diperbolehkan, asalkan siswa tersebut dapat membagi  
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waktu. Sebagaimana telah  diatur  dalam  jadwal,  antara  kegiatan 
pendidikan vokasional  yang   satu   dengan   yang   lain   tidak   ada   
yang berbenturan.  Pemandu kegiatan pendidikan vokasional ini adalah  
guru  dan pemandu dari luar madrasah. 
Untuk penerimaan anggota pendidikan vokasional, MAN 2 
Surakarta melakukan penerimaan anggota baru dengan cara penyebaran 
angket kepada seluruh siswa yang dilakukan setiap awal tahun ajaran 
baru. Hal ini dilakukan dengan harapan agar siswa dapat memilih jenis 
pendidikan vokasional yang diminati. Pendidikan vokasional yang   wajib   
diikuti adalah Otomotif  dan Las listrik, Tata Busana  dan Bordir, MR 
Computer, Cetak Sablon, Internet, Tata Rias / Kecantikan, Tata  Boga 
sedangkan pendidikan vokasional yang lain merupakan pendidikan 
vokasional pilihan. 
Adapun jenis kegiatan Pendidikan vokasional baik kegiatan 
wajib maupun kegiatan pilihan yang diselenggarakan di MAN Surakarta 
antara lain sebagai dalam lampiran. 
a. Otomotif  dan Las listrik 
Deklat vikasional Otomotif dan Las Listrik dilaksanakan tiap hari 
Sabtu pukul 13.00 – 15.00 WIB. Tempatnya di ruang pendidikan 
vikasional Otomotif dengan pembina dan pelatih utamanya diambil dari  
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MAN 2 Surakarta sendiri yaitu Bapak Dul Tholib. Pendidikan Vikasional 
Otomotif biasanya membahas tentang servis ringan pada sepeda motor 
yakni cara memeriksa sepeda motor, cara membongkar.(gambar 5.1 
terlampir). 
 
b. Tata Busana  dan Bordir 
Tata busana dan bordir kegiatan ini merupakan kegiatan pendidikan 
vokasional yang dilaksanakan pada hari sabtu  bersamaan dengan kegiatan 
pendidikan  vokasional  lainnya. Kegiatan tersebut diarahkan pada sisswa 
agar bisa menjadi desainer dalam  hal busana muslimah, dan setiap siswa 
diwajibkan memilih. Seperti terlihat dalam .(gambar 5.2 terlampir). 
Tata busana sangat berpengaruh terhadap pola siswa dalam 
penentuan ketrampilan, karena sebelum seorang pemeran didengar 
dialognya terlebih dahulu diperhatikan penampilannya. Maka dari itu, 
kesan yang ditimbulkannya pada penonton mengenai dirinya tergantung 
pada yang tampak oleh mata penonton. Pakaian  yang tampak pertama kali 
akan membantu menggariskan karakternya, kemudian dari pakaiannya 
juga akan memperkuat kesan penonton. Sebelum membicarakan itu semua 
maka terlebih dahulu kita mengetahui tentang istilah tata busana pentas 
atau kostum pentas. 
Segala pakaian dan perlengkapannya (accessories) yang dikenakan 
di  dalam pentas disebut dengan tata pakaian pentas. Bahkan bisa pemeran 
atau penari dalam pentas mengenakan pakaiannya sendiri, maka pakaian 
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itu beserta perlengkapannya menjadi kostum pentasnya. Busana pentas 
meliputi semua pakaian, sepatu, pakaian kepala dan perlengkapannya, baik 
yang kelihatan maupun yang kelihatan oleh penonton. 
 
c. MR Computer 
MR Computer sama-sama dilaksanakan pada tiap hari sabtu pukul 
13.00-16.00 WIB, dibawah binaan guru-guru MAN 2 Surakarta sendiri. 
Pembina MR Computer yakni  Jahid Baharudin, S. Ag dan Eko 
Apriwiyanto dengan tempat di ruang  laboratorium computer, sedangkan, 
tujuan dari kegiatan tersebut adalah merupakan  wadah  penguatan  dan 
pengembangan dari pemahaman  materi yang dipelajari di pagi hari, untuk 
melatih siswa agar memiliki keterampilan merakit dan membongkar serta 
menservise komputer yang mengalami masalah dalam penggunaan sehari-
hari juga memiliki  kepekaan  dan  kecermatan pengetahuan sehingga 
dapat menjadi siswa yang kreatif dalam bidang MR computer. Seperti 
terlihat pada lampiran 5.3 gambar pembelajaran MR Computer 
d. Cetak Sablon 
    Cetak Sablon unit kegiatan siswa ini dilaksanakan setiap hari Sabtu 
pukul 13.00-15.30 WIB. Diikuti oleh siswa yang berminat dan berbakat 
saja mulai dari kelas X  dan XI.  Kegiatan ini dikhususkan sebagai wadah 
kekhasan karya fisik cetak sablon. Dalam kegiatan tersebut siswa 
ditekankan untuk mencetak sablon seperti amplop, kartu nama, kain, 
poster, sampul majalah, dan  sampul dibuat dari plastik yang kemudian 
dipajang di majalah dinding, buletin, dan majalah siswa (majalah kreatif). 
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Unit kegiatan ini pula melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan di 
sekolah  maupun  tingkat masyarakat  umum. Seperti yang tergambar pada 




    Internet adalah kegiatan dilaksanakan setiap hari sabtu, dengan 
pembina  Drs. Slamet Budiyono, M.Pd. dan Sri Mulyanti, S. Pd. Waktu 
kegiatan tersebut sama-sama dilaksanakan pada pukul 13.00-16.00 WIB, 
dengan tempat di ruang laboratorium internet. Dalam proses kegiatannya 
siswa diberikan ilmu teori internet mengenai dasar-dasar dan praktek 
membuat Web dan Blok.  Dalam mengembangkan  materi pembelajaran 
yang berkualitas dari internet, guru perlu memperhatikan bagaimana 
kriteria bahan ajar yang baik. Materi tersebut diikuti oleh siswa yang 
berminat dan berbakat saja, baik itu kelas X dan  kelas XI, juga sering di 
adakan perlombaan baik antar sekolah maupun umum. Seperti terlihat 
pada lampiran 5.5 gambar suasana pembelajaran internet.   
f. Tata Rias / Kecantikan 
Tata Rias-kecantikan kegiatan dilaksanakan pada hari sabtu yang 
dibimbing oleh Ibu Farida Sulistyawati, yang  menempati ruang 
laboratorium tata rias. Dalam kegiatan tata rias kecantikan siswa banyak 
dilatih cara kosmetik. Kosmetik adalah kegiatan mengubah penampilan 
dari bentuk asli sebenarnya dengan bantuan bahan dan alat kosmetik. 
Istilah make up lebih sering ditujukan kepada pengubahan bentuk wajah, 
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meskipun sebenarnya seluruh tubuh bisa di hias (make up). Tata rias wajah 
membutuhkan banyak pengetahuan tentang: Anatomi (untuk memberikan 
bentuk ideal anggota tubuh), Karakterisasi warna dan garis (untuk 
memberikan  karakterisasi personal), gradasi w arna (untuk memperhalus 
hasil akhir tata rias) dan komposisi warna. Kegiatan ini di ikuti oleh siswa 
yang berminat saja dari kelas X sampai kelas XI sehingga menjadi lebih 
baik. Pada puncak hasil dari kegiatan tersebut dibuktikan pada acara 
fashion show dalam kegiatan awwalussanah/ tahun ajaran baru atau 
ditampilkan pada acara akhir penutupan MOPDB tujuannya adalah agar 
siswa baru tertarik untuk mengikuti kegiatan tersebut. Seperti pada 
lampiran 5.6 gambar suasana pembelajaran tatarias/kecantikan.  
g. Tata  Boga 
   Tata boga adalah pengetahuan di bidang boga (seni mengolah 
masakan) yang mencakup ruang lingkup makanan, mulai dari persiapan 
pengolahan sampai dengan menghidangkan makanan itu sendiri yang 
bersifat tradisional maupun nasional. Berbagai prinsip- prinsip dasar utama 
dan tata cara memasak yang umum dilaksanakan di bagian boga. Tata 
boga adalah pengetahuan di bidang boga (seni mengolah masakan) yang 
mencakup ruang lingkup makanan, mulai dari persiapan pengolahan 
sampai dengan menghidangkan makanan itu sendiri yang bersifat 
tradisional maupun nasional.Tata boga adalah seni, atau ilmu akan 
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makanan yang baik (good eating). Dari kata tata yang berarti menata, dan 
boga yang berarti makanan. Tata boga adalah teknik meramu, mengolah, 
dan menyediakan serta menghidangkan makanan dan minuman. 
Untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan di bidang boga (seni 
mengolah masakan) bagi siswa, MAN 2 Surakarta mewadahinya dengan 
suatu kegiatan tata boga yang dilaksanakan  pada  hari sabtu pada ruang 
laboratorium tata boga yang dibimbing oleh Diah Nur Aini Fatimah, S.Pd 
(Guru MAN 2 Surakarta). Kegiatan ini ditekankan pada ketrampilan 
aturan (biasanya dipakai dalam kata majemuk); kaidah, aturan,  dan 
susunan; cara menyusun, system, acara proses (dalam penyajian), susunan 
cara bahan-bahan yang digunakan. Kegiatan ini juga efektif untuk 
meningkatkan keterampilan memasak siswa, yang dibuktikan dengan 
beraninya siswa untuk lomba memasak antar kelas. Dalam kegiatan ini 
siswa hanya diajarkan tentang teori dan praktek dekorasi yang berkembang 
akhir-akhir ini saja seperti  hiasan  pada taman  dan  pada  konsep 
masakan. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa memiliki semangat 
berkarya dalam  hal  pembuatan  masakan. Kegiatan ini diikuti oleh siswa 
yang berminat saja tanpa ada satu unsur pemaksaan. Seperti lampiran 5.7 





C. Penafsiran   
  Berdasarkan pertanyaan penelitian dan data-data yang dikumpulkan dapat 
dibuat penafsiran sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di MAN 2 Surakarta  
Pelaksanaan manajemen  kesiswaan  yang dilaksanakan  di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta seperti agenda tahunan yang merupakan awal dari 
rencana program wakil kepala bidang kesiswaan antara lain meliputi :  
a. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
Penerimaan siswa baru bertujuan untuk memberikan kesempatan 
dan peluang kepada anak untuk dapat diterima dan mengikuti pendidikan 
di madrasah tersebut. Madrasah menyelenggarakan penerimaan siswa  
baru  setiap  awal  tahun  ajaran baru. Kegiatan  ini merupakan  langkah  
madrasah  untuk memperoleh siswa. 
Masyarakat   sekitar   sangat berperan   karena   meskipun   pihak   
madrasah   tidak   memberikan informasi   secara   khusus   tentang   
penerimaan   siswa   baru   namun masyarakat  memberikan  informasi  
tentang  madrasah  dari  mulut  ke mulut  bahwa  MAN 2 Surakarta 
memiliki  kualitas  pendidikan  yang baik sehingga   masyarakat   sekitar   
berkeinginan   untuk   menyekolahkan putra-putrinya di madrasah 
tersebut. 
Pendaftaran untuk siswa baru MAN 2 Surakarta dilakukan melalui 
berbagai kriteria dan seleksi tertentu sehingga diperoleh input yang 
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berkualitas.  Mengingat  jumlah  siswa  yang  ingin  bergabung  cukup 
banyak sedangkan jumlah daya tampung yang masih sangat terbatas. 
b. Perencanaan Daya Tampung 
Daya  tampung  MAN 2 Surakarta yang dimiliki  untuk  siswa  
baru cukup  besar  dilihat  dari  tingkat  sekolah menengah pertama  
(SMP) atau Madrasah Tsanawiyah  (MTs),  yaitu  8 (delapan)  kelas 
dengan kapasitas 250 siswa. Hal  ini  dikarenakan  minat  orang  tua  
untuk mendaftarkan  putera-puterinya ke madrasah  tersebut cukup besar 
dengan pertimbangan kualitas pendidikannya bagus. 
c. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru  
Panitia penerimaan siswa baru dibentuk  dapat membantu para calon 
siswa yang ingin mendaftar dan juga dapat mencari informasi tentang 
profil MAN 2 Surakarta. Selain itu panitia penerimaan siswa baru  
bertugas  mempersiapkan  segala  sesuatu yang diperlukan dalam 
pelaksanaan kegiatan PPDB. Persiapan yang dilakukan antara lain yaitu 
dari segi teknis hingga non teknis seperti penyediaan tempat pendaftaran, 
tempat tes seleksi, pembuatan soal tes seleksi, hingga persiapan lain yang 
mendukung kegiatan penerimaan siswa baru. Kerja kompak adalah kunci 
keberhasilan merekrut siswa baru untuk masuk MAN 2 Surakarta. 
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d. Seleksi peserta didik baru  
Seleksi calon siswa baru yang dilaksanakan di MAN 2 Surakarta 
dilakukan melalui tes tertulis dan tes lisan atau wawancara.  Untuk tes 
tertulis,.materi tes yang berikan adalah tes potensi akademik (TPA) 
materi  tes  meliputi  pengetahuan  umum, bahasa Indonesia dan 
matematika atau berhitung dan baca tulis Al-Qur’an (BTA), pengetahuan 
agama Islam serta praktek ibadah. Tujuan diadakannya tes tertulis ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan calon  siswa  dalam  
membaca,  menulis,  dan  berhitung.    
Bersamaan dengan tes tertulis yang dilaksanakan para calon siswa,  
orang  tua  siswa  juga  mengikuti    wawancara yang dilakukan langsung 
oleh panitia yang  telah  ditunjuk.  Dalam wawancara, panitia  
menanyakan motivasi orang tua mendaftarkan putera- puterinya ke 
madrasah tersebut. Selain itu, juga ditanyakan penghasilan  orang  tua  
siswa  untuk  mengetahui  kondisi ekonominya  sehingga  dapat  diketahui  
siswa  yang  mampu  dan kurang mampu. Hal ini ditujukan untuk 
menawarkan kepada orang tua calon  siswa  sumbangan  sukarela  yang  
akan  diberikan  untuk madrasah  tersebut  dan  memberikan   keringanan   
atau  beasiswa kepada siswa yang kurang mampu, sehingga diharapkan 




e. Waktu Pendaftaran 
Pada  dasarnya  pihak  madrasah belum  membuka pendaftaran  
sebelum  waktu  pendaftaran  yang  telah  ditentukan, namun   antusias   
masyarakat   yang   ingin   mendaftarkan   putra- putrinya  ke madrasah  
tersebut  telah  mendatangi  madrasah  untuk menanyakan  berbagai  
informasi  tentang  madrasah  tersebut sekaligus  mendaftarkan  putera-
puteri  mereka.  Selanjutnya madrasah  membuka pendaftaran  gelombang  
dini  untuk  calon siswa  yang  belum  mendaftar  pada  gelombang  
pertama  dan juga memberikan  kesempatan  kembali kepada calon 
siswa yang gagal diterima pada gelombang pertama. 
f. Pengumuman 
Waktu  pengumuman  telah diberitahukan kepada orangtua siswa 
pada saat pelaksanaan seleksi (one day service) sehingga orangtua dapat 
melihat langsung ke madrasah untuk mengetahui apakah anaknya 
diterima atau tidak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. Hal tersebut 
dilakukan mengingat pendaftar calon siswa baru berasal dari luar kota 
dan daerah.  
g.  Jumlah peserta didik baru diterima 
Banyaknya siswa yang diterima di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta pada tahun ajaran 2013/2014 adalah 250 siswa. Dilihat dari 
jumlah siswa yang mendaftar yaitu 304 siswa, pada tahun ajaran ini 
cukup meningkat. Ini dikarenakan semakin banyaknya orang tua yang 
berminat menyekolahkan putera-puterinya di madrasah tersebut 
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sehingga madrasah berinisiatif  menambah  daya tampung untuk siswa 
baru pada tahun berikutnya. 
Seperti halnya sekolah-sekolah lain, dari jumlah siswa yang 
diterima juga terdapat siswa cadangan. Namun, dalam hal ini siswa 
cadangan sering kali tidak mendapatkan kesempatan karena sudah 
menjadi  harapan  para  calon  siswa  bisa  diterima di  madrasah 
tersebut. Hal ini mendorong kepala madrasah untuk meningkatkan 
kualitas madrasah dari tahun ke tahun. Dalam penerimaan siswa baru 
tahun ini, meskipun ada siswa cadangan namun siswa yang telah 
diterima tidak ada yang mengundurkan diri. 
h.  Pembinaan  Peserta didik Baru  
Kepala madrasah mempunyai tanggung jawab pokok dalam 
penyesuaian permulaan siswa baru kepada situasi sekolah yang baru 
bagi mereka. Sebelum dimulainya tahun ajaran baru, madrasah 
menyelenggarakan masa  orientasi.  Kegiatan  ini  biasanya  dilakukan 
pada  saat  peralihan  siswa  dari  sekolah  dasar  yang  melanjutkan  ke 
sekolah menengah pertama dan juga peralihan dari sekolah menengah 
pertama  ke sekolah  menengah  tingkat  atas.  Meskipun MAN 2 
Surakarta tergolong dalam tingkat sekolah dasar, namun madrasah ini 
juga menyelenggarakan masa orientasi. 
Masa orientasi   yang diselenggarakan di MAN 2 Surakarta ini 
memang lain dari yang lain karena kegiatan ini bukan hanya 
diikuti oleh siswa melainkan orangtua siswa juga terlibat di dalamnya. 
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Dalam kegiatan ini, kepala madrasah melakukan pengenalan tentang 
profil madrasah dalam hal ini sejarah tentang Madrasah Aliyah Negeri 
2 Surakarta. Selain itu juga menyampaikan tujuan pendidikan ke depan 
untuk anak didik, serta memberikan pengetahuan lain tentang 
madrasah. Masa orientasi ini berlangsung selama dua hari. Kegiatan ini 
juga sebagai bentuk pendekatan madrasah kepada masyarakat 
khususnya orangtua siswa. 
Kegiatan  masa orientasi MAN 2 Surakarta diakhiri dengan 
pentas seni  dari  siswa-siswi   MAN 2 Surakarta.   Berakhirnya   masa  
orientasi adalah   berawalnya   siswa   baru   untuk   memulai   kegiatan   
belajar mengajar di madrasah tersebut dan mulai saat itulah siswa baru 
telah menjadi anggota atau warga madrasah 
Dari hasil penelitian  yang  penulis  lakukan  terhadap  
pelaksanaan manajemen kesiswaan di MAN 2 Surakarta dan upaya 
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikannya, baik dengan 
metode observasi, wawancara, maupun dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa secara umum manajemen kesiswaan di MAN 2 Surakarta sudah 
berjalan dengan baik. 
Dilihat  dari  mutu  inputnya,  MAN 2 Surakarta menggunakan  
sistem seleksi  dalam penerimaan  siswa baru. Hal ini dilakukan  
madrasah  agar mutu pendidikan di madrasah tersebut bertambah maju. 
Dari segi proses, madrasah  telah melaksanakan  proses pembelajaran  
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sesuai dengan kurikulum  terbaru  dan  kegiatan  belajar  mengajar  di  
madrasah dilaksanakan secara inovatif dan dalam suasana yang 
menyenangkan. 
MAN 2 Surakarta selalu melakukan inovasi baru dalam rangka 
meningkatkan   mutu  pendidikan dengan mengikuti perkembangan  
ilmu pengetahuan  dan teknologi yang semakin maju. Hal ini 
dilakukan untuk mewujudkan  siswa-siswi  MAN 2 Surakarta menjadi 
lulusan yang berkualitas dengan kemampuan IPTEK dan IMTAQ 
yang serasi dan seimbang. 
2. Penyebab MAN 2 yang merupakan sekolah non kejuruan  lulusannya 
memiliki kompetensi kejuruan.  
MAN 2 Surakarta menerapkan Kurikulum Nasional  2006 yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan    (KTSP), disamping kurikulum 
lokal berupa penguasaan ilmu-ilmu agama dan ketrampilan (vokasional ) 
secara terintegrasi dalam konsep pendidikan ketrampilan hidup (life skill 
education).  
Upaya kerja keras tim manajemen   MAN 2 Surakarta khususnya 
bidang kesiswaan untuk membuktikan bahwa mereka mampu bersaing 
dengan sekolah-sekolah kejuruan pada umumnya sehingga MAN 2 
Surakarta tidak dipandang sebelah mata oleh masyarakat dan  MAN 2 
Surakarta adalah sebuah lembaga pendidikan/institusi yang mempunyai 
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kompetensi lulusan kejuruan disamping mempunyai kompetensi ilmu 
agama dan ilmu umum.  
Adapun penyebab MAN 2 yang merupakan sekolah umum 
lulusannya memiliki kompetensi kejuruan adalah sebagai berikut : 
a. Adanya penyelenggaraan program peningkatan keterampilan 
Belajar dari berbagai prestasi sekolah – sekolah umum yang 
memiliki kompetensi keterampilan (vokasional) sehingga banyak 
diminati masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya  ke sekolah 
tersebut, maka MAN 2 Surakarta berusaha untuk menciptakan 
terobosan baru yang merupakan salah satu unggulan dalam 
mengembangkan kualitas madrasah, maka MAN 2 Surakarta 
merumuskan program yang dikelola oleh wakil kepala bagian 
kesiswaan yaitu pendidikan keterampilan (vokasional). Hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk memberi bekal keterampilan kepada 
siswa setelah lulus dari MAN 2 Surakarta yang secara umum tidak 
semua lulusan MAN 2 bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Dengan adanya program kegiatan keterampilan tersebut 
siswa akan menekuninya mengingat masa depan masing-masing yang 
tidak sama dimiliki oleh setiap orang. Hal ini berdampak positif bagi 
orang tua wali murid dan masyarakat untuk memberi suport atau 
dukungan kepada anak-anaknya agar kegiatan tersebut diikuti. 
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b. Penelusuran minat anak dalam bidang keterampilan melalui 
intrakurikuler 
Kegiatan tersebut dimulai sejak siswa baru masuk melalui 
wawancara penjaringan minat bakat anak oleh panitia penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) dengan tujuan agar dalam proses 
pemebelajaran selanjutnya dapat dipetakan dan diklasifikasikan siswa-
siswa yang berminat mengikuti pendidikan keterampilan (vokasional). 
Dalam penyelenggaraanya bidang kurikulum memberi porsi waktu 
sepekan sekali yaitu setiap hari sabtu pada jam ke 8 (setelah sholat 
dhuhur) sampai selesai. Muatan materinya disesuaikan dengan pangsa 
pasar dan kebutuhan siswa dalam membidik dunia kerja yang baru 
terkenal dan banyak diminati oleh orang banyak. Adapun materi yang 
banyak diminati siswa antara lain; Otomotif  dan Las listrik, Tata 
Busana dan Bordir, Computer, Cetak Sablon, Internet, Tata Rias / 
Kecantikan, Tata  Boga. Dalam proses pembelajaran dari masing-
masing materi menurut pengamatan penelitian secara dapat 
digambarkan sebagai berikut :  
Materi otomotof dalam implementasinya, kegiatan praktikum ini 
untuk tiap pertemuan, siswa diberikan lembar kegiatan/kerja untuk tiap 
topic pembelajaran yang dilengkapi dengan tujuan instruksional untuk 
tiap topic, aktivitas dalam praktikum, alat dan bahan yang 
diperlukan/digunakan, dan prosedur kerja yang dilengkapi dengan 
pertanyaan-pertanyaan dan tindak lanjut.  
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 Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan waktu kegiatan sabtu dan pembelajaran 
vokasional otomotif 2 jam pelajaran dalam satu minggu untuk tiap satu 
semester. Setelah siswa mengikuti kegiatan praktikum, selanjutnya 
siswa membuat laporan secara tertulis dari hasil apa yang 
diamati/dipraktekkan. Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari 
guru-guru bidang pembelajaran   vokasional otomotif serta pengamatan 
terhadap dokumen hasil laporan siswa, kegiatan pembelajaran 
vokasional otomotif ini cukup efektif. Realitas ini terbukti semua siswa 
dapat melaporkan/mengumpulkan hasil prakteknya dengan tepat waktu 
dan hasilnya juga sangat baik. 
 Catatan penting yang perlu penulis sampaikan dalam kaitannya 
dengan praktikum ini ada dua hal. Pertama, kegiatan praktikum hanya 
dilaksanakan di laboratorium MAN 2 Surakarta saja, padahal 
memanfaatkan pembelajaran vokasional otomotif instansi terkait 
melalui kerjasama sangat penting dijalin agar siswa dapat mendapatkan 
pengalaman lebih mendalam lagi tentang materi yang telah dipelajari. 
Kedua,  pembelajaran vokasional otomotif belum dapat berjalan secara 
optimal sebagaimana mata pelajaran Biologi, hal ini terlihat dari 
banyaknya waktu praktikum yang dijadwalkan tidak dapat berjalan 
kira-kira hanya sampai 60 %. 
Materi tatabusana kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk 
proses pembelajaran dengan durasi kegiatan rata-rata tiap kelas 14 jam 
 108
pelajaran untuk tata busana dan 4 jam batik dalam satu minggu untuk 
tiap satu semester, bahkan lebih. Setelah  siswa  mengikuti  kegiatan 
praktikum, siswa diharapkan mampu memproduksi beragam produk 
tata busana dan batik baik untuk anak-anak maupun dewasa dengan 
berbagai macam desain.  Berdasarkan  keterangan yang didapatkan dari 
guru bidang studi keterampilan tata busana dan batik serta pengamatan 
terhadap produk dari hasil praktikum siswa, kegiatan praktikum mata 
pelajaran tersebut sangat efektif. Realitas tersebut terbukti semua siswa 
dapat memproduk/membuat tata busana dan batik dengan berbagai 
macam desain yang sangat baik dan layak jual, dan tepat waktu. 
Materi ketrampilan MR computer dalam implementasinya, 
kegiatan praktikum aplikasi kompuetr dibagi dua, yaitu pertama, 
operasional komputer (soft ware) yang diikuti oleh semua siswa MAN 2 
Surakarta, kedua, teknisi komputer dan elektronika (hard ware) yang 
hanya diikuti oleh kelas X dan XI. Untuk operasional  komputer dalam 
tiap pertemuan, siswa diberikan teori dalam bentuk pertanyaan dan 
langsung dipraktekkan untuk tiap topik pembelajaran. Sedangkan  bagi 
teknisi elektronika dan komputer, diberikan job sheet yang dilengkapi 
dengan tujuan instruksional untuk tiap pembahasan, aktivitas dalam 
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praktikum, alat dan bahan yang diperlukan/digunakan, dan prosedur 
kerja yang dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan dan tindak lanjut. 
Kegiatan tersebut  merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan waktu kegiatan rata-rata tiap kelas 2 jam pelajaran 
(untuk soft ware) dan kelas X dan XI 16 jam pelajaran dalam satu 
minggu untuk tiap satu semester. Selain siswa mengikuti kegiatan 
praktikum, siswa juga harus membuat makalah sebagai laporan 
praktikum. Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari guru-guru 
bidang studi aplikasi komputer dan  pengamatan  terhadap dokumen 
hasil laporan siswa, bahwa kegiatan praktikum aplikasi komputer itu 
sangat efektif. Realitas tersebut terbukti semua siswa dapat 
mengumpulkan hasil prakteknya baik melalui pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan maupun melalui job sheet serta makalah dan laporan 
hasil magang dengan tepat waktu dan hasilnya juga sangat baik. 
Bidang keterampilan yang lain adalah cetak sablon dalam 
implementasinya, kegiatan pendidikan vokasional cetak sablon ini 
untuk tiap pertemuan, siswa diberikan lembar kegiatan/kerja untuk tiap 
topic pembelajaran yang dilengkapi dengan tujuan instruksional untuk 
tiap topik, aktivitas dalam praktikum, alat dan bahan yang 
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diperlukan/digunakan, dan prosedur kerja yang dilengkapi dengan 
pertanyaan-pertanyaan. 
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan durasi kegiatan rata-rata tiap kelas X dan XI 2 
jam pelajaran dalam satu minggu untuk tiap satu semester. Setelah 
siswa mengikuti kegiatan praktikum, selanjutnya siswa membuat 
laporan secara tertulis dari hasil apa yang diamati/dipraktekkan. 
Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari guru-guru pendidikan 
vokasional cetak sablon serta pengamatan terhadap dokumen hasil 
laporan siswa, kegiatan praktikum mata pelajaran biologi ini cukup 
efektif. Realitas ini terbukti semua siswa dapat 
melaporkan/mengumpulkan hasil prakteknya dengan tepat waktu dan 
hasilnya yang sangat  baik. 
Beragam barang dan alat peraga tersebut secara kualitas dan 
efektivitas cukup baik dan mutahir yang dapat memenuhi kebutuhan 
dan tujuan bagi setiap siswa dalam melakukan kegiatan praktek untuk 
tiap topik pembelajaran, namun secara kuantitas belum mencukupi 
dibandingkan dengan jumlah siswa untuk sekali praktek mencapai 30 
sampai 40 siswa, sehingga konsekuensinya khususnya bagi barang/alat 
 111
yang terbatas dari segi jumlah, digunakan untuk beberapa siswa yang 
terkumpul dalam satu kelompok. 
Di MAN 2 Surakarta, keberadaan pendidikan vokasional cetak 
sablon sudah cukup efektif, karena benar-benar sudah dimanfaatkan 
sebagai tempat pengujian teori melalui berbagai eksperimen. Di 
samping itu juga telah dikelola oleh seorang petugas khusus yang 
sangat membantu kelancaran bagi guru bidang pendidikan vokasional 
cetak sablon dan kimia dalam melaksanakan kegiatan pendidikan 
vokasional cetak sablon tersebut. 
Bidang keterampilan internet diarahkan agar siswa memiliki 
keterampilan membuat blok dan web sesuai dengan muatan materi yang 
telah dirumuskan. Sedangkan materi tata rias Dalam implementasinya, 
kegiatan pendidikan vokasional tata rias / kecantikan tersebut pada tiap 
pertemuan, siswa diberikan lembar kegiatan/kerja untuk tiap topik 
pembelajaran yang dilengkapi engan tujuan instruksional untuk tiap 
topik, aktivitas dalam pendidikan vokasional tata rias / kecantikan, alat dan 
bahan yang diperlukan/digunakan, dan prosedur kerja yang dilengkapi 
dengan pertanyaan-pertanyaan, diskusi dan tindak lanjut. 
 112
Kegiatan praktikum tersebut merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan vokasional tata rias / kecantikan dengan waktu kegiatan rata-
rata tiap kelas 1, 2, pelajaran dalam satu minggu untuk tiap satu 
semester. Setelah siswa mengikuti kegiatan praktikum tersebut, 
diwajibkan membuat laporan secara tertulis tentang materi apa yang 
diamati dan dipraktekkan. Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari 
pendidikan vokasional tata rias / kecantikan terhadap dokumen hasil 
laporan siswa, kegiatan pendidikan vokasional tata rias / kecantikan ini 
ternyata cukup efektif. Realitas ini terbukti dengan adanya laporan hasil 
praktikum yang dikumpulkan oleh setiap siswa dengan tepat waktu dan 
hasilnya juga baik. 
Catatan penting yang perlu penulis sampaikan dalam kaitannya 
dengan praktikum tersebut ada dua hal. Pertama, kegiatan pendidikan 
vokasional tata rias / kecantikan hanya dapat dilaksanakan di pendidikan 
vokasional tata rias / kecantikan MAN 2 Surakarta saja ( khususnya kelas 
2, namun tidak bagi kelas 1, padahal pemanfaatan pendidikan vokasional 
tata rias / kecantikan lain melalui kerjasama sangat penting dijalin agar 
siswa bisa mendapatkan pengalaman lebih mendalam lagi tentang 
materi yang telah dipelajari. Kedua, pendidikan vokasional tata rias / 
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kecantikan belum dapat berjalan secara optimal sebagaimana pendidikan 
vokasional tata rias / kecantikan yang lain karena mahalnya peralatan yang di 
jadikan penunjang, hal ini terlihat dari banyaknya waktu pendidikan 
vokasional tata rias / kecantikan yang dijadwalkan tidak dapat berjalan, 
kira-kira hanya sampai 80 % bahkan kelas 3 nyaris dibawah 40 %. Hal 
tersebut terjadi karena guru pengajarnya menduduki jabatan struktural 
sehingga banyak waktu praktek tidak dapat dilaksanakan secara 
optimal, karena kesibukan guru bersangkutan. 
Pendidikan vokasional tata rias / kecantikan yang menempati ruang 
seluas 123 m2 adalah merupakan wujud kongkrit dari upaya MAN 2 
Surakarta untuk menciptakan sekolah yang memiliki pendidikan 
vokasional tata rias / kecantikan sesuai dengan masing-masing pendidikan 
vokasional, sehingga dapat digunakan secara optimal, dan tidak 
menganggu bagi Pendidikan vokasional lain untuk melaksanakan 
praktikum pada waktu yang sama. laboratorium ini dilengkapi dengan 
alat peraga pendidikan vokasional tata rias / kecantikan sebanyak 13 
macam alat peraga,rincian lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 
Berbagai macam barang dan alat peraga tersebut secara kualitas 
dan efektivitas cukup baik dan mutahir yang dapat memenuhi 
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kebutuhan bagi setiap kegiatan praktikum untuk tiap topik 
pembelajaran, namun secara kuantitas terdapat beberapa alat/barang 
yang belum mencukupi, namun denikian tetap cukup mewakili untuk 
menyapai tujuan kegiatan praktikumdi laboratoirium tersebut. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi atas keberadaan   
pendidikan vokasional tata rias / kecantikan tersebut tebilang cukup efektif, 
karena benar-benar sudah dimanfaatkan sebagai tempat pengujian 
kebenaran teori/materi melalui berbagai eksprimen dan dapat 
memberikan pengalaman serta ketarampilan yang sangat berarti bagi 
siswa namun bila dilihat dari segi settting laboratorium  menurut 
penulis belum mencerminkan sebuah pendidikan vokasional tata rias / 
kecantikan karena ruangnya masih berbentuk kelas biasa yang sangat 
jarang. 
Kemudian materi keterampilan  tata boga dalam dalam 
implementasinya, pendidikan vokasional tata boga ini untuk tiap 
pertemuan, siswa diberikan lembar kegiatan/kerja untuk tiap topik 
pembelajaran yang dilengkapi dengan tujuan istruksional untuk tiap 
materi, persiapan alat dan bahan yang diperlukan/digunakan, 
keselamatan kerja, langkah-langkah kerja dan tindak lanjut. 
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Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan durasi, waktu kegiatan rata-rata tiap kelas X dan 
XI 6 jam pelajaran dalam satu minggu untuk tiap semester (hasil 
wawancara 21 November 2013). Setelah siswa mengikuti kegiatan 
Pendidikan vokasional tata boga, siswa diharapkan mampu mendirikan 
rumah makan maupun ikut dalam dunia masakan minimal untuk 
memberi pendidikan vokasional tata boga dirinya sendiri. Berdasarkan 
keterangan yang didapatkan dari guru bidang studi pendidikan 
vokasional tata boga mebelair serta pengamatan produk dari hasil 
pendidikan vokasional tata boga siswa, kegiatan pendidikan vokasional 
tata boga tersebut sangat efektif. Realitas tersebut terbukti semua siswa 
dapat membuat hasil praktenya berupa masakan yang rasanya lezat 
dengan tepat dan hasilnya juga sangat baik. 
c. Pembekalan siswa untuk memiliki jiwa enterpreneur (kewirausahaan)  
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan daya saing 
lulusan MAN 2 Surakarta di tingkat nasional, regional maupun 
internasional baik dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru di 
perguruan tinggi, dunia kerja maupun  di tengah-tengah interaksi 
kehidupan masyarakat global. 
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Di sisi lain dapat meningkatkan pencitraan MAN 2 Surakarta  
sebagai lembaga pendidikan yang melaksanakan pembelajaran untuk 
menyiapkan lulusan yang menguasai  tidak saja ilmu-ilmu keagamaan 
tetapi juga penguasaan ilmu-ilmu pengetahuan umum dan teknologi, 
kewarganegaraan, olah raga dan estetika,  sehingga menjadi lulusan yang 
berpribadi unggul dan berkarakter. 
Usaha membangun jiwa entrepreneur (kewirausahaan) dan 
memberikan bekal keterampilan/vokasi kepada sebagaian lulusan yang 
menjatuhkan pilihannya  untuk meniti karir kehidupan dengan 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya maupun bagi orang lain. 
Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan diupayakan melalui  
pengembangan aspek-aspek moral, akhlak, budi-pekerti, pengetahuan, 
keterampilan, kesehatan, seni dan budaya diperlukan pengembangan 
kecakapan hidup, yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi dasar 
untuk bertahan hidup, serta mampu menyesuaikan diri agar berhasil 
dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran kewirausahaan dapat 
menghasilkan sikap dan perilaku wirausaha dan jiwa kepemimpinan, 
sebagai  bekal peserta didik agar dapat berusaha secara mandiri.  
d. Penanaman kesadaran beragama untuk berkarya. 
MAN 2 Surakarta berusaha untuk mengantarkan siswa-siswa untuk 
meniti ilmu tidak hanya keduniaan saja, akan tetapi  juga mendalami 
dan memahami ilmu keagamaan. Hal ini bertujuan agar mereka 
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memiliki pegangan hidup yang jelas sehingga lulusan MAN 2 Surakarta 
siap  terjun di masyarakat dengan bekal ilmu yang didapat dari bangku 
sekolah, tentunya keterbatasan dan kemampuan siswa yang berbeda-
beda akan menunjukkan kompetensi yang berbeda pula.  
Ilmu agama di MAN 2 Surakarta diberikan untuk memberi 
pengauatan dalam memegang prinsip hidup seperti mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis, fiqih, aqidah akhlak dan lain-lain yang di dalamnya 
syarat dengan materi yang mengajarkan giat bekerja dan berkarya 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena kefakiran atau kemiskinan dapat 
menjerumuskan seseorang kepada kekufuran. Sering seseorang 
kehabisan pilihan akibat dirinya dalam keadaan miskin. Apapun akan 
dilakukan demi memenuhi kebutuhannya. Entah jalan itu benar ataupun 
salah. Adapula yang mengatakan mencari yang haram saja susah, 
apalagi yang halal. Ada yang merampok, menipu dan tindakan kriminal 
lain. Bahkan tidak jarang  ada yang mencari pesugihan dengan 
memelihara tuyul atau minta bantuan makhluk halus lainnya. Persoalan 
kekayaan atau hak milik merupakan permasalahan yang penting dalam 
agama. Allah memerintahkan agar usaha untuk dunia namun tidak 
melupakan akherat, begitu sebaliknya. Setiap orang akan mengakui 
bahwa dirinya akan berharga apabila bisa berkarya, menciptakan dan 
dapat bermanfaat bagi lingkungannya. Untuk itu dalam diri seseorang 
hendaknya ada semangat untuk dapat menghasilkan sesuatu dan bisa 
bermanfaat bagi sesamanya. Apabila siswa-siswi MAN 2 Surakarta 
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sudah memiliki kesadaran bergama yang mendalam, maka dalam 
kehidupannya akan selalu berusaha dan berkarya untuk memenuhi 







Berdasarkan data, fakta dan analisis hasil pembahasan dari penelitian 
terebut dapat  diambil beberapa hal sebagai kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
Pelaksanaan pendidikan vokasional di MAN 2 Surakarta dikelola melalui 
proses setiap siswa diwajibkan mengikuti kegiatan pendidikan vokasional wajib 
dan memilih salah satu pendidikan vokasional pilihan. Untuk penerimaan anggota 
baru dengan cara penyebaran angket kepada seluruh siswa yang dilakukan 
setiap awal tahun ajaran baru. Pemandu kegiatan pendidikan vokasional ini 
adalah  guru  dan pemandu dari luar madrasah. 
Pendidikan vokasional merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh  
sekolah  di  bawah  koordinasi  wakil  kesiswaan  yang  bertujuan untuk 
menggali, menumbuhkan dan mengembangkan bakat, minat, potensi dan 
kecakapan siswa yang kelak akan berguna di masyarakat  
Dalam bidang pembinaan siswa, bentuk kegiatan yang telah drencanakan 
bertujuan untuk membekali keterampilan siswa di samping memiliki ilmu umum 
keagamaan. Hal ini disebabkan tidak semua lulusan MAN 2 Surakarta bisa 
melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi, maka melalui 
penyelenggaraan program vokasional yang dikelola oleh urusan kesiswaan, 
yang merupakan upaya Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta walaupun sekolah 
non kejuruan, tetapi lulusannya memiliki keterampilan kejuruan sebagaimana 





MAN 2 Surakarta di samping menerapkan kurikulum nasional juga  
kurikulum  lokal berupa penguasaan ilmu-ilmu agama dan keterampilan 
(vokasional ) secara terintegrasi dalam konsep pendidikan keterampilan hidup 
(life skill education)  meliputi 1) adanya penyelenggaraan program keterampilan. 
2) penelusuran minat siswa dalam bidang keterampilan melalui intrakurikuler 
dengan muatan materi yang disesuaikan kebutuhan anak seperti otomotif  dan las 
listrik, tata busana dan bordir, computer, cetak sablon, internet, tata rias / 
kecantikan, tata  boga. 3) pembekalan siswa untuk memiliki jiwa enterpreneur 
(kewirausahaan). 4) penanaman kesadaran beragama untuk berkarya. 
 
B. Saran 
 Dalam rangka meningkatkan kualitas Manajemen Kesiswaan yang lebih 
baik, mendapatkan kepercayaan yang lebih dari masyarakat pihak pengelola 
atau yang berkepentingan dalam lembaga tersebut hendaklah selalu 
mengadakan perbaikan baik dari segi manajemennya, pengelolaan kurikuler 
dan ekstrakurikuler (Pendidikan Vokasional), sarana dan prasarana serta 
sumber daya manusianya harus lebih ditingkatkan.  
 Selain itu, agar kepercayaan masyarakat terhadap madrasah tetap terjaga 
serta madrasah menjadi idola, berusaha mengelola madrasah  yang 
menghasilkan lulusan yang terampil dan mempunyai wawasan ilmu agama 
yang luas sehingga praktis di masyarakat akan bermanfaat bagi kehidupannya. 
 Perbaikan kualitas manajemen perlu adanya kejasama dari berbagai 





karena perbaikan kualitas apapun tidak akan berhasil tanpa ada dukungan 
penuh dari setiap elemen/unsur yang ada. Untuk meningkatkan sumber daya 
madrasah harus kerjasama dengan lembaga-lembaga lain yang bisa 
memberikan keuntungan kepada madrasah. 
Guru dalam memberikan layanan kurikuler khususnya dalam proses 
belajar mengajar dari segi keterpercayaan, hendaknya mampu memberikan 
rasa aman bagi siswa, tidak membiarkan situasi kelas dalam kondisi ribut. 
Dari aspek keterjaminan guru hendaknya banyak menggunakan media atau 
alat peraga ketika proses belajar mengajar berlangsung, karena akan dapat 
membantu dan mempermudah siswa dalam memahami pelajaran. Dalam 
kegtiatan ekstra kurikuler/pendidikan vokasional  seharusnya ada buku 
pedoman/pegangan pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler/pendidikan 
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